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ABSTRAK 
Nama 
NIM 
Judul 
: 
: 
: 
HARINA 
20100112173 
PERANAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 
MEMBENTUK MORALITAS SISWA SDI BONTOMARINRA 
KEC. BONTONOMPO KAB. GOWA 
 
 Masalah pokok dari judul skripsi di atas adalah 1) bagaimana kondisi moral 
siswa SDI. Bontomarinra Kec. Bontonompo Kab. Gowa? 2) faktor-faktor apa yang 
mempengaruhi moralitas siswa SDI. Bontomarinra Kec. Bontonompo Kab. Gowa? 
Dan 3) Bagaimanakah peranan pendidikan agama Islam dalam membentuk moralitas 
siswa di lingkungan SDI. Bontomarinra Kec. Bontonompo Kab. Gowa? 
 Dari permasalahan  tersebut menunjukkan bahwa data-data yang paling 
dominan dibutuhkan adalah data lapangan namun masih tetap menjadikan  data 
pustaka sebagai data komporasi. Untuk memperoleh data-data terseut digunakan 
metode pengumpulan data melalui observasi, pemberian angket, dan wawancara  
selanjutnya data-data yang diperoleh dari dua sumber kemudian dianalisis dan diolah 
pada metode pengolahan dan analisis data 
 Adapun hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa kondisi moral 
siswa SDI. Bontomarinra Kec. Bontonompo Kab. Gowa ini adalah masih dalam taraf 
peniruan, yakni masih cenderung mengikuti dan menuruti apa yang diperintahkan 
kepadanya baik perintah itu datangnya dari kedua orang tua maupun dari guru-
gurunya di sekolah. Faktor pendukung pembinaan moralitas siswa SDI. 
Bontomarinra Kec. Bontonompo Kab. Gowa antara lain orang tua siswa, pemerintah 
setempat, lingkungan yakni lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. 
Sedangkan yang sering menjadi kendala dalam membina siswa adalah adanya 
sebagian orang tua siswa yang kurang perhatiannya, dampak negatif pengaruh 
lingkungan seperti pergaulan bebas dan sebagainya. Peranan pendidikan agama islam 
di lingkungan SDI. Bontomarinra Kec. Bontonompo Kab. Gowa dalam pembinaan 
siswa senantiasa berperan mengarahkan dan melakukan pembinaan mental terhadap 
siswa, agar mental siswa dapat berkembang sesuai dengan ajaran agama. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  Masalah 
Bila ditelaah peta kebangkitan pemikiran umat Islam pada beberapa 
dekadeterakhir ini, banyak hal yang perlu ditanggapi secara positif dan 
digarap secara serius oleh kalangan intelektual muslim. Ini bertujuan untuk 
menemukan paradigma baru bagi pengembangan pemikiran dalam islam agar 
mampu berdialog dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
serta dinamika perubahan sosial budaya. 
Memasuki abad 21 yang ditandai dengan munculnya era millenium 
dan abad globalisasi diikuti pula beberapa hal yang merupakan kelanjutan 
abad modern yang antara lain kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
semakin besarnya pengaruh materialisme, kompetisi global dan persaingan 
bebas yang semakin ketat. Dan salah satu dampak negatif modernisasi adalah 
menurunnya nilai-nilai ajaran agama terutama dari aspek moralitas. Dalam 
situasi dan kondisi seperti ini, diperlukan keadaan masyarakat yang siap 
untuk mengarungi gelombang globalisasi. Selanjutnya mempersiapkan 
kehebatan sistem pendidikan terutama pendidikan agama Islam bagi kaum 
muslimin untuk kesiapan menghadapi gelombang negatif era globalisasi. 
Berbicara mengenai pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam, 
saat ini dengan menatap ke era globalisasi informasi, IPTEK yang berada 
pada abad ke 21 atau millenium ketiga atau pasar bebas terjadi dua hal yang 
1 
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paradoks atau kontradiksi (bertentangan). Satu sisi keadaan masyarakat 
sedang amburadul, yang tidak lepas dari kegagalan pendidikan bangsa. Disisi 
lain, tantangan dan hambatan hari esok sangat berat, yang mengharuskan 
kondisi kebangsaan harus senantiasa fit, sekaligus mempunyai kemampuan 
lebih atau tambahan untuk mampu bersaing dalam era tersebut. Sementara 
situasi seperti itu disuguhi ibarat dan contoh yang menyedihkan seperti 
tawuran pelajar, kebiasaan membolos, menyontek, kemalasan, 
ketidakdisiplinan dan sederet perilaku lainnya yang tidak terpuji. Ibarat dan 
contoh tersebut mengacu pada kesamaan inti bangsa kita saat ini yang berada 
dalam kehancuran baik dalam material maupun inmaterial terutama dari 
aspek moral yang berada pada titik terendah. 
Pandangan simplisit menyatakan bahwa kebangkrutan moral tersebut 
ada kaitannya dengan kegagalan sistem pendidikan, termasuk kegagalan 
pendidikan agama di sekolah.1jika dianalisa secara mendalam pernyataan 
tersebut akan ditemukan unsur kebenarannya karena untuk mampu survive 
(tegar, siap siaga) menghadapi persaingan bebas dalam era globalisasi, siswa 
seharusnya memiliki fondasi moral yang kokoh. Kekokohan fondasi moral 
para siswa, hendaknya dimulai dari tingkat pendidikan paling dasar, yaitu 
tingkat kanak-kanak atau tingkat sekolah dasar. 
Untuk mencapai ketegaran fondasi yang kuat bagi siswa, maka  
                                                             
1 A. Qadri. A. Azizy,  Pendidikan (Agama) Untuk Membangun Etika Sosial. Edisi 1, 
Cet. 2;      (Semarang:  Aneka Ilmu, 2003. ) h. 61 
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pendidikan agama islam harus tampil ke depan berperan sebagai motivator, 
dinamisator dan mobilitas siswa agar kebobrokan moral sebagai dampak 
negatif yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di 
era globalisasi dan pasar bebas dewasa ini dapat terehabilitasi. Hanya melalui 
sistem pendidikan agama islam yang mapan dan kemajuan guru pendidikan 
agama islam dapat tampil menjadi pemicu bagi bangkitnya moral yang 
terpuji, karena dasar pengambilan pendidikan agama islam adalah Al-Quran 
dan Hadis Rasulullah Saw. 
Untuk melihat lebih jauh tentang bagaimana tampilan pendidikan 
agama islam yang berperan sebagai pengokoh fondasi moral bagi siswa, maka 
penulias akan menelusuri salah satu lembaga pendidikan dasar permasalahan 
pokoknya adalah bagaimana peranan Peranan Pendidikan Agama Islam 
dalam membina Moralitas di Lingkungan SDI Bontomarinra Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa. 
B. Rumusan Masalah 
Bertitik pada latar belakang masalah tersebut , maka berikut ini akan 
dikemukakan beberapa sub masalah yang meliputi : 
1. Bagaimana persepsi kondisi moral siswa di  SDI Bontomarinra 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa? 
2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi moralitas siswa SDI 
Bontomarinra Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa? 
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3. Apakah terdapat peranan Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 
moralitas siswa di lingkungan SDI Bontomarinra Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa? 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Karya tulis ini berjudul “Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam 
Lingkungan SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa”. 
Berdasarkan judul ini, maka penulis bermaksud memberikan arti dan makna 
yang terkandung dalam judul tersebut, yang antara lain sebagai berikut : 
“Peranan” berarti tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam 
suatu peristiwa, atau juga yang dapat berarti ikut serta dalam 
melakukan suatu tindakan pada suatu peristiwa.2 
“Pendidikan Agama Islam”, menurut disinpaisun yang dikutip 
Zakariah Daradjat bahwa : 
Pendidikan agama islam adalah suatu usaha membimbing dan 
asuhan terhadap anak didik  agar nantinya setelah selesai dari 
pendidikan dapat memahami apa yang terkandung dalam islam 
secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta 
menjadikan ajaran-ajaran agama islam yang telah dianutnya itu 
sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan 
keselamatan dunia dan akhirat kelak.3 
“Lingkungan”, dalam “kamus besar Bahasa Indonesia”, diartikan 
dengan (kawasa dan sebagainya) yang termasuk didalamnya atau juga berarti 
semua kawasan yang mempengaruhi pertumbuhan manusia.4 
                                                             
2 Depdiknas RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi 1; Cet. III;( Jakarta: Balai 
Pustaka 2001)h 854 
3 Darajat, Zakiah. Ilmu Pendidikan Islam. Edisi 1; Cet. 2: (Jakarta: Bumi Aksara, 1992.) 
h.88  
4 Depdiknas RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia.h. 675 
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“SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo”, adalah sebuah lembaga 
pendidikan formal tingkat dasar yang berlokasi di wilayah Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa sebagai lokasi penelitian penulis. 
Jadi berdasarkan rangkaian judul karya tulis di atas, maka tergambar  
bahwa secara operasional judul karya tulis ini memiliki arti dan makna yang 
kurang lebih sebagai “keikut sertaan pendidikan agama islam sebagai salah 
satu mata pelajaran (bidang studi) yang di ajarkan di sekolah dasr sepertiSDI 
Bontomarinra Kecamatan Bontonompo dalam rangka membina dan mendidik 
mentalitas dan moralitas siswa agar memiliki fondasi moral kokoh kuat 
berdasarkan nilai-nilai ajaran islam. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kondisi moral siswa di  SDI Bontomarinra 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi moralitas 
siswa diSDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo. 
c. Untuk mengetahui peranan Pendidikan Agama Islam dalam 
membentuk moralitas siswa di lingkungan SDI Bontomarinra 
Kecamatan Bontonompo. 
2. Kegunaan Penelititan 
a. Kegunaan Ilmiah antara lain : 
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1) Karya tulis ini dapat menambah khasanah literatul keilmuan 
berdasarkan perolehan data lapangan. 
2) Menjadi bahan informasi nagi peneliti berikutnya khususnya 
bagi peneliti yang relevan dengan karya ini. 
b. Kegunaan praktis antara lain : 
1) Karya tulis ini secara praktis dapat menjadi salah satu rujukan 
bagi peeliti berikutnya. 
2) Karya tulis inipun diharapkan dapat berguna bagi 
pembangunan agama, bangsa dan negara. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
1. Pengertian dan Kedudukan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama islam memiliki pengertian yang tidak dapat 
dipisahkan sumber aslinya yakni Al-Qur’an dan hadits rasulullah SAW  
karena kedua sumber inilah yang menjadi pedoman dan petunjuk 
pelaksanaan nilai-nilai  ajaran islam dan dapat dipahami serta 
diimplementasikan dengan segala aspek kehidupan manusia. Untuk 
itulah, segala aspek kehidupan manusia harus mengacu dan keduanya 
termasuk aspek pendidikannya, baik dari segi pengertian , arah dan 
tujuan yang hendak dicapai melalui pendidikan. Kesemuanya itu harus 
berujung pada nilai-nilai qur’ani sebagaimana yang pernah diperagakan 
oleh Nabi semasa hidupnya baik melalui ucapan maupun tigkah laku 
yang lebih dikenal dengan sunnah. Dengan jalan ini, manusia terutama 
generasi muda akan menjadi generasi qur’ani.  
Pendidikan adalah masalah penting yang aktual sepanjang 
zaman. Karena dengan pendidikanlah orang menjadi maju. Dengan 
bekal pendidikan yang menghasilkan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, 
orang mampu mengolah alam beserta segala isinya yang dikarunikan 
olh Allah SWT kepada manusia. Karena itulah ajaran islam sebagimana 
agama yang diwahukan oleh Allah kepaa Rasul-Nya pertama kali 
7 
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memerintahkan umatnya untuk belajar membaca. Sebagaimana firman 
Allah SWT dalam Qur’an Surah Al Alaq ayat 1-5 yang Menyatakan : 
                              
                          
Terjemahannya : 
1.Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.1 
 
Perintah Allah SWT yang diterima Rasul melalui malaikat jibril 
AS, menunjukkan bahwa umat manusia diwajibkan menuntut ilmu dan 
dianjurkan belajar sejak buaian hingga liang lahad. 2 
Berbicara tentang pendidikan agama islam dalam konteks dunia 
pendidikan di Indonesia, pengertiannya mencakup dua hal. Pertama, 
Lembaga Pendidikan Agama Islam atau perguruan Islam, dan kedua; isi 
atau program pendidikan. Pendidikan agama islam dalamarti program 
diartikan sebagai kurikulum yang diselenggarakan di sekolah-sekolah 
mulai dari sekolah dasar sampai institut atau universitas.  
Pendidikan agama islam memiliki pengertian yang tidak dapat 
dipisahkan dari sumber orisinilya Al-Qur’an dan hadits Rasulullah 
                                                            
1 Departemen Agama RI. Al Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta, lajnah  pentashih mushab al 
qur’an Departemen Agama RI. 2007) h. 597 
2 Lihat Zakiah Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (Cet.1), Jakarta: 
Ruhama, 1994, h.x 
9 
 
SAW. Kedua, sumber tersebut menjadi pedoman dan petunjuk 
pelaksanaan nilai ajaran agama islam yang dapat dipahami dn 
diimplementasikan dlam segala aspek kehidupan manusia. Segala 
aspekkehidupan manusia harus mengacu pada keduanya, termasuk 
aspek pendidikannnya, baik dari segi pengertian, arah dan tujuan yang 
hendak dicapai melalui pendidikan. Kesemuanya itu harus berujung 
pada nilai sebagaimana yang pernah dipraktekkan oleh Nabi, melalui 
sunnah. Dengan cara inilah generasi muda akan menjajdi generasi 
qur’ani.  
Uraian tersebut menggambarkan bahwa pendidikan agama islam 
harus berorientasi pada penanaman dan pembentukan moralitas pribadi 
siswa seutuhnya yang sesuai dengan nilai-nilai alqur’an dan sunnah. 
Mahmud Ahmad Assayyid mengatakan bahwa “Pendidikan agama 
islam adalah pendidikan yang mengarah pada terbentuknya pribadi 
berakhlak, merupakan hal yang harus dilakukan”.3 Dengan demikian, 
perspektif pendidikan agama islam adalah penanaman nilai-nilai moral 
atau akhlak islami yang menunjukkan bahwa pendidikan agama islam 
berlandaskan pada Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.  
 Pendidikan islam semakin terasa sangat diperlukan 
terutama pad siwa sebagai generasi penerus dalam mempersiapkan 
masa depan mereka. Ini disebabkan perkembangan masa depan yang 
                                                            
3 Mahmud Ahmad Asysyyid, Mu’jizat Al-Islam At-Tarbawiyah, diterjemahkan oleh S.A. 
Zernool dengan judul Mendidik Generasi Qur’ani (Cet. III : Solo: Pustaka Mantiq. 1992). H. 64.  
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semakin kompleks. Kehidupan masa depan cenderung menumbuhkan 
nilai-nilai untuk memecahkan masalah rasional yang terkadang 
mengabaikan nilai-nilai yang bersifat irasional dan akhlakiah.  
Untuk menerapkan pendidikan agama islam akan terasa sulit 
bila tidak diketahui apakah pendidikan agama islam itu. Untuk 
mengetahui definisi pendidikan agama islam, penulis akan memaparkan 
definisi sebagai berikut:  
Pendidikan agama islam adalah usaha berupa bimbingan dan 
asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai 
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran islam 
serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).4 
Definisi tersebut mengindikasikan bahwa agama mempunyai 
peranan yang penting dalam kehidupan manusia. Karena agama dapat 
menjadi motivasi hidup dan kehidupan serta merupakan sarana yang 
dapat mengembangkan dan mengendalikan diri seseorang. Pendidikan 
agama islam ini sangat urgen ditanamkan pada setiap pribadi muslim, 
terutama dalam menciptakan generasi muda qur’ani.  
Definisi lain mengenai pendidikan agama islam adalah sebagai 
berikut:  
Pendidikan agama islam adalah pendidikan dengan melalui 
ajaran agama islam berupa memberikan bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari 
pendidikan, ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran-ajaran agama islam yang elah diyakininya secara 
menyeluruh , serta menjadikan ajaran agama islam itu sebagai 
                                                            
4  Departemen Agama RI., Pedoman Pelaksanaan CBSA di Madrsah tsanawiyah (Jakarta : 
Dosen Binbaga Islam, 1988/1990). H. 25 
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pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejakteraan hidup 
di dunia maupun di akhirat kelak.5 
Sementara itu ahli lain mendefinisikan bahwa : 
Pendidikan agama islam adalah usaha-usaha secara sistematis 
dan pragmatis dalam membantu anak didik agar supaya hidup 
sesuai dengan ajaran islam.6  
Pendidikan agama islam adalah sebuah bentuk pendidikan yang 
materinya berdasarkan Al-qur’an dan hadits, sehingga pola perilaku 
siswa dapat berpola perilaku al-qur’an dan hadits. Pendidikan agama 
islam merupakan bagian pendidikan yang amat penting yang berkaitan 
dengan sikap dan nilai antara lain akhlak dan keagamaan. Oleh karena 
itu, Pendidikan agama islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
siswa dalam meyakini , memahami, menghayati dan mengamalkan 
agama islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan 
dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati orang lain. Ini 
merupakan manifestasi dari ajaran islam yang menganjurkan untuk 
hidup bergotong royong dan tolong menolong atau toleransi sesama 
manusia tanpa memandang suku maupun agama, sehingga islam ini 
dapat benar-benar menjadi way of life.   
Kegiatan manusia yang sengaja untuk mencapai suatu tujuan 
harus mempunyai landasan atau dasar sebagai tempat berpijak yang 
kuat dan baik. Oleh karena itu, Pendidikan agama islam sebagai suatu 
usaha untuk membentuk manusia , harus mempunyai dasar kemana 
                                                            
5 Zakiah Darajat., Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah., h.86 
6 Zuhaerini, dkk., Meraik Khusus Pendidikan Agama Islam, Dilengkapi dengan Sistem 
Modul dan Permainan Simulas Cet. VIII;( Surabaya : Usaha Nasional, 1983), h.27. 
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semua kegiatan dan semua perumusan tujuan Pendidikan agama islam 
itu dihubungkan.  
Adapun yang menjadi acuan atau dasar dari Pendidikan agama 
islam itu harus berpulang kepada sumber aslinya, karena islam sebagai 
agama fitrah yang memikiki kitab suci Al-Qur’an tersebut sehingga 
segala produk-produknya tetap berlandaskan dari keduanya.  
Demikian pula sistem pendidikannya harus berdasarkan dari 
keduanya seperti yang diungkapkan oleh Abdul Fattah Jalal, bahwa 
“Al-Qur’an dan hadits merupakan sifat asasi pendidikan”7 Oleh karena 
itu , segala aktivitas yang dilakukan dalam proses Pendidikan agama 
islam harus selalu berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadits Nabi 
Muhammad SAW. Demikian pula bagi setiap muslim dalam 
melaksanakan segala kegiatan dan aktivitasnya senantisa 
mendasarkannya pada al-qur’an. dan hadits sebab keduanya merupakan 
pedoman bagi manusia guna menjadikannya sebagai manusia insan 
kamil hal ini menunjukkan bahwa terdapat keterhubungan yang tidak 
dapat dipisahkan antara yujuan hidup manusi dengan tujuan pendidikan 
agama Islam itu sendiri. 
Al-Qur’an dan Hadits sebagai dasar utama dan pertama 
pendidikan agama Islam, menunjukkan bahwa keduanyalah yang 
menjadi pundamen yang menguaTKan berdirinya pendidikan agama 
                                                            
7 Abdul Fattah Jalal. Min Ushul al-Tarbawiyah Fi al-Islam., diterjemahkan oleh Herry 
Noer Ali, dengan judul “Azas-Azas Pendidikan Islam”., (Cet.1; Bandung: Diponegoro, 1988), h.15 
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Islam itu. jika sekiranya pendidikan agama Islam diibaraTKan sebagai 
suatu pohon, maka akar pohon itulah yang menjadi dasarnya atau 
penguat akan tegak dan berdiri tegaknya pohon itu. demikian pula Al-
Qur’an dan hadis berfungsi sebagai pundamen akan berdiri teguhnya 
pendidikan agama Islam agar proses pendidikan tetap mengarah pada 
nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan hadis. Bahkan Zakiah 
Darajat menambahkan bahwa “dasar-dasar pendidikan agama Islam 
selain dari Al-Qur’an dan Hadis juga Ijtihad sebagai dasar ketiga”.8 
Secara historis, semenjak tanggal 1 Januari 1947 pelajaran atau 
bidang studi Pendidikan agama islam diajarkan di SR negeri. Dengan 
demikian, pelajaran Pendidikan agama islam harus tercantum dalam 
Rencana ppembelajaran (Kurikulum) 1947 untuk SR. Hal tersebut 
tertuang dalam peraturan bersama menteri PPK (Pendidikan pengajaran 
dan kebudayaan)  bersama menteri Agama No. 1185K.J. yang 
menetapkan akan adanya pengjaran agama diekolah-sekolah rendah 
sejak kelas IV dan berlaku mulai tanggal 1 Januari 1947.9 
Karena pendidikan agama islam tidak dapat dipisahkan dengan 
pendidikan nasional, makasegala produk yang dikeluarkan kemudian 
dalam bentuk peraturan perundang-undangan senantiasa menyangkut 
pula pendidikan agama.10 Dengan demikian Pendidikan agama 
                                                            
8 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah . h. 15 
9 Disadur dari Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. VII. Bandung: 
remaja Rosdakarya. 2003), h. 2. 
10 Lihat Mappanganro dan A. Bunyamin, Kurikulum (Pengenalan Kurikulum Pendidikan 
Agama Islam (PAI) SMTP/SMTA (SMU) (Ujung Pandang : Berkah Utami, 1994), h.7.   
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khususnya Pendidikan agama islam merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dengan sistem pendidikan nasional seperti tercantum dalam 
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional.  
Pendidikan nasional jika dilihat dari aspek fungsinya, 
menunjukkan bahwa pendidikan nasional merupakan sistem pendidikan 
yang didalamnya tersirat nilai-nilai moral islam. Dimana fungsi 
pendidikan Nasional diarahkan untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk kepribadian atau moral bagi peserta didik. Hal ini dapat 
dilihat pada pasal 3 Bab II UU RI No. 20 tahun 2003 sebagai berikut:  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka menceraskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif , mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.11  
Dalam undang-undang sistem pendidikan nasional tersebut 
tercantum kalimat mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
dan peradabn bangsa dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
dengan tujuan agar peserta didik atau siswa dapat beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
                                                                                                                                                                      
 
11 Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003. H.5  
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pengetahuan, keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani. Indikator ini 
menggambarkan betapa pentingnya kedudukan Pendidikan agama 
islam.12 
Peningkatan kualitas iman dan takwa seperti yang tersirat dalam 
tujuan pendidikan nasional itu, diharapkan dalam tataran implikasinya 
dapat terwujud kerukunan antar dan antara umat beragama dan 
penganut kepercayaan terhadap Tuhan Yang maha Esa akan tanggung 
jawabnya untuk secara bersama-sama memperkokoh landasan spritual, 
moral, etik atau perilaku beragama bagi pembangunan nasional. Karena 
itu, usaha berupa Pendidikan agama islam dalam bentuk menganalisa, 
memahami, menghayati dan mengamalkan nilai-nilai ajaran islam yang 
sangat dibutuhkan dalam mewujudkan kandungan sistem pendidikan 
nasional.  
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa kedudukan pendidikan 
agama islam semakin kuat dan semakin mendapat perhatian dari 
berbagai kalangan yang terkait terutama dari pemerintah. Hal ini 
mereka sadari bahwa pembinaan perilaku beragama tidak akan efektif 
jika tidak diwujudkan pengajarannya dalam bentuk bidang studi.  
Karena dimasukkannya pendidikan agama islam ke dalam 
kurikulum sekolah-sekolah maka dengan sendirinya pengajaran agama 
di sekolah-sekolah partikelir (swasta) pun harus juga mengikutinya. 
Oleh karena itulah, dapat disimpulkan bahwa ketetapan MPR-lah yang 
                                                            
12 Lihat M. Ali Hasan. Materi Pokok Pendidikan Agama Islam Program Penyetaraan G-II 
GPAI SD-MI (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam dan U, 1991). H. 48 
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menjadi landasan utama bagi pengajaran pendidikan agama islam 
sampai saat sekarang ini terutama ketetapan MPR Nomor IV tahun 
1973.   
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Suatu usaha yang tidak mempunyai tujuan tidak akan 
mempunayi arti apa-apa. Ibarat seseorang yang berpergian tak tentu 
arah maka hasilnya pu tak  lebih dari pengalaman selama perjalanan. 
Pendidikan merupakan uasaha yang dilakukan secara sadar dan 
jelas memiliki tujuan. Sehingga diharapkan dalam penerapanya ia tak 
kehilangan arah dan pijakan . Tujuan pendidikan merupakan masalah 
sentral dalam pendidikan. Sebab, tanpa perumusan yang jelas tentang 
tujuan pendidikan, perbuatan menjadi acak-acakan, tanpa arah, bahkan 
biasa sesat atau salah langkah, oleh karena itu perumusan tujuan dengan 
jelas, menjadi inti dari seluruh pemikiran pedagogis dan perenungan 
filosofis 
Dengan demikian tujuan pendidikan itu penting, disebabkan 
karena secara implisit dan eksplisit didalamnya terkandung hal-hal yang 
sangat asasi, Yaitu pandangan hidup dan filsafat hidup pendidikan, 
Lembaga penyelenggaraan pendidikan, dan Negara, dimana pendidikan 
itu dilaksanakan 
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Secara etimologi, tujuan adalah arah, maksud atau 
haluan.13 Dalam bahasa arab “ tujuan” diistilahkan dengan ‘ ghayat, 
ahdaf, atau maqashid. Sementara      dalam bahasa inggris di istilahkan 
dengan“goal,purpose,objectives atau aim”. 
Secara termonologi, Menurut Zakiah Daradjat Tujuan ialah 
suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan 
selesai14. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap 
dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian 
seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya, yaitu 
kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi "insan kamil" dengan 
pola taqwa. Insan kamil artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat 
hidup berkembang secara wajar dan normal karena taqwanya kepada 
Allah SWT 
Menurut H.M.Arifin tujuan pendidikan Agama islam adalah 
idealitas (cita-cita) yang mengandung nilai-nilai islam yang hendak 
dicapai dalam proses kependidikan yang berdasarkanajaran Islam 
secara bertahap.15 
 Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan,serta 
mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal 
untuk mencapai tujuan-tujuan lain. Disamping itu, tujuan dapat 
membatasi ruang gerak usaha, agar kegiatan dapat terfokus pada apa 
                                                            
13 Departemen pendidikan dan kebudayaan,Kamus Besar Bahasa Indonesia ., Edisi ke-
2,cet,ke-4( jakarta:Balai Pustaka,1995,h.1077 
14 Zakiyah Daradjat, dkk.,Ilmu Pendidikan Islam,(jakarta:bumi aksaradan Departemen 
Agama RI,1992),Cet.Ke-2,h.29 
15 H.M.Arifin,Ilmu Pendidikan Islam, cet,1. (Jakarta: Bumi Aksara,1991) h.224. 
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yang dicita-citakan, dan yang terpenting lagi adalah dapat memberi 
penilaian atau evaluasi pada usaha-usaha pendidikan.    
Tujuan pendidikan agama Islam adalah suatu istilah untuk 
mencari fadilah, kurikulum pendidikan Agama islam berintikan akhlak 
yang mulia dan mendidik jiwa manusia berkelakuan dalam hidupnya 
sesuai dengan sifat-sifat kemanusiaan yakni kedudukan yang mulia 
yang diberikan Allah Smelebihi makhluk-makhluk lain dan dia 
diangkat sebagai khalifah. 
Secara umum, tujuan pendidikan Agama islam terbagi kepada: 
tujuan umum, tujuan  khusus dan  tujuan akhir 16. Tujuan umum adalah 
tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan baik 
dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan khusus  adalah tujuan 
yang akan dicapai setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman 
tertentu yang direncanakan dalam sebuah kurikulum. Tujuan akhir 
adalah tujuan yang dikehendaki agar peserta didik menjadi manusia 
sempurna setelah ia menghabisi sisa umurnya.  
a. Tujuan Umum 
Tujuan umum pendidikan agama  Islam menurut Hasan 
Langgulung adalah perubahan-perubahan yang dikehendaki serta 
diusahakan oleh pendidikan untuk mencapainya, yang bersifat lebih 
dekat dengan tujuan tertinggi tetapi kurang khusus jika 
                                                            
16 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan,( Jakarta Pustaka Al-Husna, , 1986) h. 57 
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dibandingkan dengan tujuan khusus17. Dalam memberikan rumusan 
tujuan umum pendidikan Islam ini, Hasan Langgulung tidak 
mengungkapkan pendapatnya sendiri mengenai hal ini namun 
beliau mengutip beberapa pendapat dari tokoh-tokoh pendidikan 
Islam seperti Al-Abrasyi, An-Nahlawi, Al- Jawali, rumusan ini 
sebagaimana dituliskan dalam bukunya Hasan Langgulung 
“Manusia dan Pendidikan” sebagai berikut : 
Al-Abrasyi dalam kajiannya tentang pendidikan Islam telah 
menyimpulkan lima tujuan umum bagi pendidikan Islam, yaitu : 
1) Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia. 
2) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
3) Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi 
manfaat. 
4) Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan 
memuaskan keingin tahuan (curiosity) dan 
memungkinkan ia menggali ilmu demi ilmu itu sendiri 
5) Menyiapkan pelajar dari segi profesional, tekhnikal dan 
pertukangan supaya dapat menguasai profesi tertentu, 
dan ketrampilan pekerjaan tertentu agar ia dapat 
mencari rezeki dalam hidup di samping memelihara 
segi kerokhanian dan keagamaan.18 
Al-Jamali menyebutkan tujuan-tujuan pendidikan yang diambilnya 
dari Al-Qur’an sebagai berikut : 
1) Mengenalkan menusia akan perananya diantara 
sesama  manusia dan  tanggung jawab pribadinya di 
dalam hidup ini. 
2) Mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan 
tanggung jawabnya dalam tata kehidupan. 
                                                            
17 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, h.59. 
18 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, h.61 
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3) Mengenalkan manusia akan alam ini mengajak mereka 
memahami hikmah diciptakannya serta memberikan 
kemungkinan kepada mereka untuk dapat mengambil 
manfaat dari alam tersebut. 
4) Mengenalkan manusia akan terciptanya alam ini 
(Allah) dan memerintahkan beribadah kepada-Nya.19 
Empat tujuan tersebut saling terkait, tetapi tiga tujuan 
pertama merupakan jalan ke arah tujuan yang terakhir yaitu 
mengenal Allah dan bertaqwa kepada Allah. 
Dari Uraian tersebut dapat diambil suatu pemahaman bahwa 
Hasan Langgulung sependapat dengan pemikiran para tokoh yang 
diajukannya tersebut mengenai rumusan tujuan umum pendidikan 
Agama Islam. Dan pada dasarnya dari uraian para tokoh tersebut 
dapat diambil suatu gambaran umum tentang tujuan ini yaitu : 
1) Pembentukan akhlak yang mulia. 
2) Untuk persiapan kehidupan dunia dan akhirat. 
3)  Untuk menumbuhkan dan menyiapkan potensi-potensi insani. 
4) Untuk mempersiapkan peserta didik dalam bidang profesional 
dan ketrampilan 
5) Memperkenalkan manusia akan posisinya, dan hubungan 
sosialnya, serta dengan alamnya. 
6) Mengenalkan manusia akan keberadaan Allah. 
 
                                                            
19 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, h.62 
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b. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus pendidikan Agama Islam menurut Hasan 
Langgulung adalah “perubahan-perubahan yang diinginkan dan 
merupakan bagian yang termasuk di bawah tiap tujuan umum 
pendidikan Islam”.20 
Menurutnya tujuan khusus pendidikan Agama Islam ini 
tergantung pada institusi pendidikan tertentu, pada tahap 
pendidikan tertentu, pada jenis pendidikan tertentu, serta 
tergantung pada masa dan umur tertentu. Bila tujuan akhir 
pendidikan Islam adalah bersifat mutlak dan tidak bisa berubah, 
maka dalam tujuan khusus pendidikan Islam masih dapat berubah. 
 Meskipun tujuan pendidikan ini tidak bersifat mutlak dan 
masih dapat berubah, akan tetapi dalam pelaksanaannya tetap 
berpegang pada tujuan akhir dan tujuan umum pendidikan Islam. 
Dengan kata lain gabungan dari pengetahuan, ketrampilan, pola-
pola tingkah laku, sikap, nilai-nilai dan kebiasaan yang terkandung 
dalam tujuan akhir dan tujuan umum pendidikan Agama Islam, 
tanpa terlaksananya tujuan khusus ini, maka tujuan akhir dan tujuan 
umum juga tidak akan terlaksana dengan sempurna. 
 Menurut Abdurrahman Saleh Abdullah mengatakan dalam 
bukunya:” Educational Theory a quran qutlook”, yang dikutip dari 
Zainudin dalam bukunya “seluk beluk pendidikan dari Al- 
                                                            
20 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, h.63 
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Ghazal”i bahwa pendidikan Agama islam bertujuan untuk 
membentuk kepribadian sebagai khalifah Allah swt. Atau 
sekurang-kurangnya mempersiapkan kejaln yang mengacu kepada 
tujuan akhir. Tujuan utama khalifah Allah adalah beriman kepada 
Allah dan tunduk serta patuh secara total kepada-Nya. Tujuan 
pendidikan Agama islam menurut Abdurrahman Saleh Abdullah 
dibangun atas tiga komponen sifat dasar manusia yaitu : tubuh, ruh 
dan akal. Yang masing-masing harus dijaga21 
Menurut M. Djunaidi Dhany, sebagaimana dikutip oleh 
Zainudin dkk.,adalah sebagai berikut: 
1) pembinaan anak didik yang sempurna.           
2) pendidikan harus mampu membentuk kekuatan dan 
kesehatan badan       serta pikiran  anak didik. 
3) sebagai anak individu, maka anak harus dapat 
mengembangkan   kemampuanya semaksimal 
mungkin. 
4) angota maysarakat, anak harus dapat memiliki 
tanggung jawab sebagai warga negara. 
5) sebagi pekerja, anak harus bersifat efektif dan produktif 
serta cinta akan kerja. 
6) peningkatan moral, tingkah laku yang baik dan 
menanamkan rasa kepercayaan anak terhadap agama 
dan kepada Tuhan. 
7) mengembangkan intelegensi anak secara efektif agar 
mereka siap untuk mewujudkan kebahagiaanya dimasa 
mendatang.22 
Menurut Omar Mohamad Al- Toumy al- Syaibany, yang 
diterjemahkan oleh Hasan Langulung, dalam bukunya falsafah 
                                                            
21 Zainudin dkk.,seluk beluk pendidikan dari Al- Ghazali Cet,1.,(jakarta:Bumi 
Aksara,1991) h,49 
22 Zainudin dkk.,seluk beluk pendidikan dari Al- Ghazali,.h,51 
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Pendidikan Islam dinyatakan bahwa tujuan pendidikan agama 
Islam mempunyai tahapan-tahapan yang dimulai dari tahapan 
indifidual, tahapan social hingga tahapan professional 23 
1)  tujuan individual 
tujuan ini berkaitan dengan masing-masing individu dalam 
mewujudkan perubahan yang diinginkan pada tingkah laku dan 
aktivitasnya, disamping untuk mempersiapkan mereka dapat 
hidup bahagia baik di dunia maupun di akhirat. 
2) tujuan Sosial 
tujuan ini berkaitasn dengan kehidupan masyarakat sebagai 
keseluruhan dan tingkah laku mereka secara umum, di 
samping juga berkaitan dengan perubahan dan pertumbuhan 
kehidupan yang diinginkan serta memperkaya pengalaman dan 
kemajuan. 
3)  tujuan profesional 
 tujuan ini berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran 
sebagai sebuah ilmu, sebgai seni, dan sebagi profesi serta 
sebagai satu aktivitas diantara aktivitas masyarakat. 
c. Tujuan akhir 
Dalam proses kependidikan tujuan akhir merupakan tujuan 
yang tertinggi yang akan dicapai pendidikan Islam, tujuan 
terakhirnya merupakan kristalisasi nilai-nilai idealitas Islam yang 
                                                            
23 Omar Mohammad  Al-Toumy AL-Syaibany,(terj)Hasan Langulung, falsafah Pendidikan 
Islam,(jakarta:Bbulan Biintang,1979) h.399 
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diwujudkan dalam pribadi anak didik. Maka tujuan akhir itu harus 
meliputi semua aspek pola kepribadian yang ideal. 
Dalam konsep Islam pendidikan itu berlangsung sepanjang 
kehidupan manusia, dengan demikian tujuan akhir pendidikan 
Islam pada dasarnya sejajar dengan tujuan hidup manusia dan 
peranannya sabagai makhluk ciptaan Allah dan sebagi kholifah di 
bumi 
Sebagaimana diungkapkan Hasan Langgulung bahwa 
“segala usaha untuk menjadikan manusia menjadi ‘abid atau hamba 
inilah tujuan tertinggi pendidikan dalam agama Islam”.24        
Sebagaimana firman Allah SWT : 
                
Artinya : “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka menyembah-Ku”.(Q.S.Adz-
Dzariyat :56)25 
 
Menjadi abdi  merupakan perwujudan dari kepribadian 
muslim, sehingga apabila manusia telah bersikap menghambakan 
diri sepenuhnya kepada Allah berarti ia telah berada di dalam 
dimensi kehidupan yang mensejahterakan hidup di dunia dan 
membahagiakan di akhirat, inilah tujuan pendidikan agama  Islam 
yang tertinggi. 
 
                                                            
24 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, h.57 
25 Departemen Agama RI. Al Qur’an dan Terjemahannya .  h. 523 
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3. Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Guna menunjukkan korelasi antara peningkatan moral dengan melalui 
materi pemelajaran pendidikan agama Islam, maka hal tersebut dapat 
dilihat melaui materi pembelajaran pendidikan agama Islam untuk 
jenjang SD sebagai berikut ; 
Kelas 1 
Semester I Semester II 
Al Quran 
Menghafal Al Quran surat pendek 
pilihan 
 Melafalkan QS Al Fatihah 
dengan lancer 
 Menghafal QS Al Fatihah 
dengan lanca 
Aqidah 
Mengenal Rukun Iman 
 Menunjukkan ciptaan 
Allah SWT melalui 
ciptaan-Nya 
 Menyebutkan enam Rukun 
Iman 
 Menghafal enam Rukun 
Iman 
Akhlak 
Membiasakan perilaku terpuji 
 Membiasakan perilaku 
jujur 
 Membiasakan perilaku 
tanggung jawab 
 Membiasakan perilaku 
hidup bersih 
 Membiasakan akan 
perilaku disiplin 
Fiqih 
Mengenal tata cara bersuci 
(Thaharah) 
Al Quran 
Menghafal Al Quran surat-surat 
pendek pilihan 
 Menghafal QS Al Kautsar 
dengan lancer 
 Menghafal QS An Nashr 
dengan lancer 
 Menghafal QS Al Ashr 
dengan lancar 
Aqidah 
Mengenal dua kalimat syahadat 
 melafalkan syahadat tauhid 
dan syahadat Rasul 
 Menghafal dua kalimat 
syahadat 
 Mengartikan dua kalimat 
syahadat 
Akhlak  
Membiasakan perilaku terpuji 
 Menampilkan perilaku 
rajin  
 Menampilkan perilaku 
tolong menolong 
 Menampilkan perilaku 
hormat terhadap orang tua  
 Menampilkan adab makan 
dan minum  
 Menampilkan adab belajar  
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 Menyebutkan pengertian 
bersuci 
 Mencontoh tata cara 
bersuci 
 Mengenal Rukun Islam 
 Menirukan ucapan Rukun 
Islam 
 Menghafal Rukun Islam 
Fiqih 
Membiasakan Bersuci (Thaharah) 
 Menyebutkan tata cara 
berwudhu 
 Mempraktekkan tata cara 
berwudhu 
Kelas 2 
Al Quran 
Menghafal Al Quran 
 Mengenal Huruf Hijaiyah 
 Mengenal tanda baca 
(harakat) 
Aqidah 
Mengenal Asmaul Husna 
 Menyebutkan lima dari As-
maul Husna 
 Mengartikan lima Asmaul 
Husna 
Akhlak 
Mencontoh Perilaku Terpuji 
 Menampilkan perilaku 
rendah hati. 
 Menampilkan perilaku 
hidup sederhana. 
 Menampilkan adab buang 
air besar dan kecil 
Fiqih/Ibadah 
Mengenal Tatacara Wudhu 
 Membiasakan wudhu 
dengan tertib. 
 Membaca doa setelah 
berwudhu 
Fiqih/Ibadah 
Menghafal Bacaan Shalat 
 Melafalkan bacaan shalat 
 Menghafal bacaan shalat 
Al Quran 
Membaca surat-surat pendek 
pilihan Al Quran 
 Membaca huruf Hijaiyah 
bersambung 
 Menulis huruf Hijaiyah 
bersambung. 
Akhlak 
Membiasakan Perilaku Terpuji 
 Mencontohkan perilaku 
hormat dan santun kepada 
guru. 
 Menampilkan perilaku 
sopan dan santun kepada 
tetangga 
Fiqih 
Membiasakan shalat secara tertib. 
 Mencontoh gerakan shalat 
 Mempraktekkan shalat 
secara tertib 
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Kelas 3 
Al Quran 
Mengenal kalimat dalam Al Quran 
 Membaca kalimat dalam 
Al- Quran 
 Menulis kalimat dalam Al 
Quran 
Aqidah 
Mengenal Sifat Wajib Allah 
 Menyebutkan lima sifat 
wajib Allah SWT 
 Mengartikan lima sifat 
wajib Allah SWT 
Akhlak 
Membiasakan Perilaku Terpuji 
 Menampilkan perilaku 
percaya diri 
 Menampilkan perilaku 
tekun 
 Menampilkan perilaku 
hemat 
Fiqih 
Melaksanakan Shalat dengan 
Tertib 
 Menghafal bacaan sholat 
 Menampilkan keserasian 
gerakan dan bacaan shalat 
 Melakukan Shalat Fardu 
 Menyebutkan shalat fardhu 
 Mempraktekkan shalat 
fardh 
Al Quran 
 Mengenai Ayat-ayat Al Quran 
 Membaca huruf  Al Quran 
 Menulis huruf Al Quran 
Aqidah 
Mengenal Sifat Mustahil Allah 
 Menyebutkan sifat 
mustahil Allah SWT 
 Mengartikan sifat mustahil 
Allah 
Akhlak 
Membiasakan Perilaku Terpuji 
 Menampilkan perilaku 
setia kawan 
 Menampilkan perilaku 
kerja keras 
 Menampilkan perilaku 
penyayang terhadap hewan 
 Menampilkan perilaku 
penyayang terhadap 
lingkungan 
Kelas 4 
Al Quran 
Membaca Surat-surat Al-Qur’an 
 Membaca QS Al Fatihah 
dengan lancar   
 Membaca QS Al Ikhlas 
dengan lancar  
Aqidah   
Al Quran 
Membaca surat-surat Al Quran 
 Membaca QS Al Kautsar 
dengan lancar   
 Membaca QS An Nashr 
dengan lancar  
 Membaca QS Al Ashr 
dengan lancar    
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Mengenal Sifat Jaiz Allah SWT 
 Menyebutkan sifat jaiz bagi 
Allah SWT 
 Mengartikan sifat jaiz bagi 
Allah  
Tarikh   
Menceritakan kisah Nabi  
 Menceritakan kisah Nabi 
Adam AS  
 Menceritakan kisah 
kelahiran Nabi Muhammad 
SAW  
 Menceritakan perilaku 
masa kanak-kanak Nabi 
Muhammad SAW 
Akhlak 
Membiasakan perilaku terpuji 
 Meneladani perilaku 
taubatnya Nabi Adam 
 Meneladani perilaku masa 
kanak-kanak Nabi 
Muhammad  
SAW  
Fiqih 
Mengenal ketentuan-ketentuan 
shalat 
 Menyebutkan rukun shalat  
 Menyebutkan sunnat shalat 
 Menyebutkan syarat sah 
dan syarat wajib shalat  
 Menyebutkan hal-hal yang 
membatalkan shalat 
Aqidah   
Mengenal Malaikat dan tugasnya 
 Menjelaskan pengertian 
malaikat   
 Menyebutkan nama-nama 
Malaikat  
 Menyebutkan tugas-tugas 
malaikat  
Tarikh   
Menceritakan Kisah Nabi 
 Menceritakan kisah Nabi 
Ibrahim AS 
 Menceritakan Kisah Nabi 
Ismail AS 
Akhlak 
Membiasakan perilaku terpuji  
 Meneladani perilaku Nabi 
Ibrahim AS  
 Meneladani Nabi Ismail 
AS  
Fiqih 
Melaksanakan dzikir dan Doa 
 Melakukan dzikir setelah 
shalat  
 Membaca doa setelah 
shalat 
Kelas 5 
Al Quran 
Membaca dan Mengartikan Al 
Qur’an surat pendek pilihan 
 Membaca QS Al Lahab 
dan Al Kafirun  
 Mengartikan QS Al Lahab 
dan Al Kafirun  
Al Quran 
Membaca dan mengartikan Al 
Quran surat pendek pilihan 
 Membaca QS Al Maun dan 
Al Fiil  
 Mengartikan QS Al Maun 
dan Al Fiil  
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Aqidah 
Mengenal Kitab Kitab Allah 
 Menyebutkan nama-nama 
Kitab Allah SWT 
 Menyebutkan nama-nama 
Rasul yang menerima 
kitab-kitab Allah SWT  
 Menjelaskan Al Quran 
sebagai kitab suci terakhir 
Tarikh 
Menceritakan kisah Nabi  
 Menceritakan kisah Nabi 
Ayyub AS  
 Menceritakan kisah Nabi 
Musa AS  
 Menceritakan kisah Nabi 
Isa AS  
Akhlak 
Membiasakan perilaku terpuji  
 Meneladani perilaku Nabi 
Ayyub AS 
 Meneladani perilaku Nabi 
Musa AS  
 Meneladani perilaku Nabi 
Isa AS  
Fiqih 
Mengumandangkan Adzan dan 
Iqomah 
 Melafalkan bunyi adzan 
dan iqomah 
 Mengumandangkan adzan 
dan iqomah 
Aqidah 
Mengenal Rasul-Rasul Allah SWT 
 Menyebutkan nama-nama 
Rasul Allah SWT 
 Menyebutkan nama-nama 
Rasul Ulul Azmi dari para 
Rasul  
 Membedakan Nabi dan 
Rasul  
 Menjelaskan perbedaan 
Nabi dan Rasul  
Tarikh 
Menceritakan Kisah Sahabat Nabi 
 Menceritakan kisah 
khalifah Abu Bakar As 
Siddik RA 
Akhlak 
Membiasakan perilaku terpuji  
 Meneladani perilaku 
khalifah Abu Bakar As 
Siddik RA 
 Meneladani perilaku 
khalifah Umar bin Khatab 
RA 
Fiqih 
Mengenal Puasa Wajib 
 Menyebutkan ketentuan-
ketentuan puasa Ramadhon 
 Menyebutkan hikmah 
puasa 
Kelas 6 
Al Quran 
Mengartikan Al Quran Surat 
Pendek Pilihan 
 Membaca QS Al Qodr dan 
Al ‘Alaq ayat 1-5   
 Mengartikan QS Al Qodr 
Al Quran 
Membaca dan mengartikan Al 
Qur’an ayat-ayat pilihan. 
 Membaca QS Al Maidah 
ayat 3 dan Al Hujurat ayat 
13. 
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dan Al ‘Alaq ayat 1-5. 
Aqidah 
Meyakini adanya hari akhir. 
 Menyebutkan nama-nama 
lain hari akhir. 
 Menjelaskan tanda-tanda 
hari akhir. 
Tarikh 
Menceritakan kisah Abu Lahab, 
Abu Jahal dan Musailamah AL 
Kadzab. 
 Menceritakan perilaku Abu 
Lahab dan Abu Jahal. 
 Menceritakan perilaku 
Musailamah Al Kadzab. 
Akhlak 
4. Menghindari perilaku tercela 
4.1 Menghindari perilaku dengki 
seperti Abu Lahab dan Abu 
Jahal. 
4.2 Menghindari perilaku bohong 
seperti Musailamah Al Kadzab 
Fiqih 
Mengenal Ibadah Bulan Ramadhan 
 Melaksanakan Tarawih di 
bulan Ramadhan. 
 Melaksanakan Tadarus Al 
Quran 
 Mengartikan QS Al 
Maidah ayat 3 dan AL 
Hujurat ayat 13 
Aqidah 
Meyakini adanya Qadha dan 
Qadar 
 Menunjukkan contoh-
contoh Qadha dan Qadar 
 Menunjukkan keyakinan 
terhadap Qadha dan Qadar 
Tarikh 
Menceritakan kisah kaum 
Muhajirin dan kaum Anshar. 
 Menceritakan perjuangan 
kaum Muhajirin. 
 Menceritakan perjuangan 
kaum Anshar. 
Akhlak 
Membiasakan perilaku terpuji. 
 Meneladani perilaku 
kegigihan perjuangan kaum 
Muhajirin dalam kehidupan 
sehari-hari di lingkungan 
peserta didik. 
 Meneladani perilaku tolong 
menolong kaum Anshar 
dalam kehidup-an sehari-
hari di lingkungan peserta 
didik. 
Fiqih 
Mengetahui kewajiban Zakat. 
 Menyebutkan macam-macam 
zakat  
 Menyebutkan ketentuan 
zakat fitrah 
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4. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat 
manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu 
kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betapa 
pentingnya peran agama bagi kehidupan umat manusia maka 
internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi 
sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan 
di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi 
spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 
mulia. Peningkatan potensi spritual mencakup pengenalan, pemahaman, 
dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan. 
Peningkatan potensi spritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada 
optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya 
mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan. 
Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan 
bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan 
manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta 
bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, 
etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal 
maupun sosial. 
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Mengingat betapa urgennya pendidikan agama bagi umatnya, 
maka peran guru yang profesional sebagai ujung tombak di dunia 
pendidikan sangat diharapkan untuk dapat  mentransfer ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan agam kepada peserta didiknya 
dengan berbagai metoda dan teknik. Menyadari betapa pentingnya 
metode dalam proses pembelajaran maka penyusun ingin membahas 
sekilas tentang metode-metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Secara etimologi, metode dalam bahasa arab di kenal dengan 
istilahthariqah yang berarti langkah-langkah strategi yang di persiapkan 
untuk melakukan suatu pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pekerjaan 
atau pendidikan, maka metode itu harus diwujudkan dalam proses 
pendidikan, dalam rangka mengembangkan sikap mental dan 
kepribadian agar peserta didik menerima pelajaran dengan mudah, 
efektif dan dapat dicerna dengan baik. Sedangkan secara terminologi, 
para ahli mendefinisikan metode sebagai berikut:Hasan Langgulung, 
mendefinisikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus di lalui 
untuk mencapai tujuan pendidikan.Abd. Al-Rahman Ghunaimah, 
mendefinisikan bahwa metode adalah cara-cara yang praktis dalam 
mencapai tujuan pengajaran. Arman Arif , mendefinisikan bahwa 
metode mengajar adalah cara yang penting tepat dan cepat dalam 
mengajarkan mata pelajaran.26 
                                                            
26 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam,(Jakarta : Ciputat 
Press, 2002), h. 15. 
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Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat di simpulkan bahwa 
metode adalah seperangkat cara, jalan dan tehnik yang digunakan oleh 
pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai 
tujuan pembelajaran atau menguasai kompetensi tertentu yang di 
rumuskan dalam silabi mata pelajaran. 
Dalam pandangan filosofis pendidikan, metode merupakan alat 
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan, alat itu 
mempunyai fungsi ganda, yaitu bersifat polipragmatis dan 
monopragmatis. Polipragmatis, bilamana metode mengandung kegunaan 
yang serba ganda (multypurpose), misalnya suatu metode tertentu pada 
suatu situasi kondisi tertentu dapat digunakan untuk membangun atau 
memperbaiki sesuatu. Kegunaannya dapat tergantung pada si pemakai 
atau pada corak, bentuk, dan kemampuan metode  sebagai alat. 
sedangkan monopragmatis, bilamana metode mengandung satu macam 
kegunaan untuk satu macam tujuan. 
Metode pembelajaran yaitu suatu cara penyampaian bahan 
pelajaran untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, fungsinya adalah 
menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar-mengajar dan 
merupakan bagian yang integral dalam suatu sistem pengajaran. Oleh 
karena itu, metode harus sesuai dan selaras dengan karakteristik siswa, 
materi, kondisi lingkungan (setting) dimana pengajaran berlangsung. 
Penggunaan atau pemilihan suatu metode mengajar di sebabkan oleh 
adanya beberapa faktor yang harus dipertimbangkan antara lain: tujuan, 
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karakteristik siswa, situasi, kondisi, kemampuan pribadi guru, sarana 
dan prasarana. 
Adapun metode-metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang dianggap relevan dan cocok  diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Metode Ceramah  
Metode ceramah yaitu suatu cara penyampaian bahan secara 
lisan oleh guru di muka kelas. Peran seorang murid disini sebagai 
penerima pesan, mendengar memperhatikan, dan mencatat 
keterangan-keterangan guru. Metode ini layak dipakai guru bila 
pesan yang disampaikan berupa informasi, jumlah siswa terlalu 
banyak, dan guru adalah seorang pembicara yang baik.  
Kelebihan : penggunaan waktu yang efisien dan pesan yang 
disampaikan dapat sebanyak-banyaknya, pengorganisasian kelas 
lebih sederhana, dapat memberikan motivasi terhadap siswa dalam 
belajar, fleksibel dalam penggunaan waktu dan bahan. 
Kelemahan : guru seringkali mengalami kesulitan dalam 
mengukur pemahaman siswa, siswa cenderunng bersifat pasif dan 
sering keliru dalam menyimpulkan penjelasan guru, menimbulkan 
rasa pemaksaan pada siswa, cenderung membosankan dan 
perhatian siswa berkurang. 
b. Metode diskusi  
Metode diskusi adalah suatu proses yang melibatkan dua 
individu atau lebih, berinteraksi secara verbal dan saling 
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berhadapan, saling tukar informasi, saling mempertahankan 
pendapat dan memecahkan sebuah masalah tertentu. 
Kelebihan : suasana kelas lebih hidup, dapat menaikkan 
prestasi kepribadian individu, kesimpulan hasil diskusi mudah 
dipahami siswa, siswa belajar untuk mematuhi peraturan-peraturan 
dan tata tertib dalam musyawarah. 
Kelemahan : siswa ada yang tidak aktif, sulit menduga hasil 
yang dicapai, siswa mengalami kesulitan mengeluarkan ide-ide 
atau pendapat mereka secara ilmiah dan sistematis. 
Untuk mengatasi kelemahan dan segi negatif dari metode ini: 
pimpinan diskusi diberikan kepada murid dan diatur secara 
bergiliran, guru mengusahakan seluruh siswa agar berpartisipasi 
dalam diskusi, mengusahakan supaya semua siswa mendapat 
giliran berbicara, sementara siswa yang lain belajar mendengarkan 
pendapat temannya, mengoptimalkan waktu yang ada untuk 
mendapatkan hasil yang diinginkan. 
Ada beberapa jenis diskusi yang dilakukan oleh guru dalam 
membimbing belajar siswa antara lain : 
1) Whole Group, yaitu bentuk diskusi kelas dimana para 
pesertanya duduk setengah lingkaran, guru bertindak 
sebagai pemimpin dan topiknya telah direncanakan. 
2) Diskusi kelompok, yaitu diskusi yang biasanya terdiri dari 
kelompok kecil (4-6) orang peserta, dan juga diskusi 
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kelompok besar terdiri (7-15) anggota. Dalam diskusi 
tersebut dibahas tentang suatu topik tertentu dipimpin oleh 
seorang ketua dan seorang sekretaris 
3)  Buzz Group, yaitu biasanya dibagi-bagi menjadi kelompok 
kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 orang peserta. Tempat 
duduk diatur sedemikian rupa agar para siswa dapat 
bertukar pikiran dan bertatap muka dengan mudah. Diskusi 
ini biasanya diadakan ditengah-tengah pelajaran atau 
diakhir pelajaran dengan maksud memperjelas dan 
mempertajam bahan pelajaran. 
4) Panel, yaitu bentuk diskusi yang terdiri dari 3-6 orang 
peserta untuk mendiskusikan suatau topik tertentu dan 
duduk dalam bentuk seni melingkar yang dipimpin oleh 
moderator. 
5)  Syindicate group, yaitu bentuk diskusi ini kelas dibagi ke 
dalam beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 
peserta, masing-masing kelompok mengerjakan tugas-
tugas tertentu atau tugas yang bersifat komplementer. 
6)  Symposium, yaitu dalam diskusi ini biasanya terdiri dari 
pembawa makalah, moderator, dan notulis, serta beberapa 
peserta symposium. 
7)  Informal debate, yaitu biasanya bentuk diskusi ini kelas 
dibagi menjadi dua tim yang agak seimbang besarnya dan 
37 
 
mendiskusikan subjek yang cocok untuk diperdebaTKan 
tanpa memperhatikan peraturan perdebatan formal. 
8) Fish bowl, yaitu diskusi ini tempat duduk diatur setengah 
melingkar dengan dua atau tiga kursi kosong menghadap 
peserta diskusi. Kelompok pendengar duduk mengelilingi 
kelompok  diskusi yang seolah-olah melihat ikan yang 
berada di dalam mangkok. 
9) Brain storming, yaitu biasanya terdiri dari delapan sampai 
dua belas orang peserta, setiap anggota kelompok 
diharapkan menyumbang ide dalam pemecahan masalah. 
Hasil yang diinginkan adalah menghargai pendapat orang 
lain, menumbuhkan rasa percaya diri dalam upaya 
mengembangkan ide-ide yang ditemukan atau dianggap 
benar.27 
c. Metode Tanya Jawab  
Metode Tanya jawab Yaitu penyampaian pelajaran dengan 
cara guru mengajukan pertanyaan dan murid menjawab atau 
penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, 
terutama dari guru kepada murid atau dapat juga dari murid kepada 
guru. 
Kelebihan : situasi kelas akan hidup karena anak-anak aktif 
berfikir dan menyampaikan buah fikiran, melatih agar anak berani 
                                                            
27 Kasbollah, Strategi Belajar Mengajar Bahasa Inggris I (Teaching Learning 
Strategy), (Malang : IKIP Malang, 1993), h. 23. 
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mengungkapkan pendapatnya dengan lisan, timbulnya perbedaan 
pendapat diantara anak didik akan menghangaTKan proses diskusi 
dengan lisan secara teratur, mendorong murid lebih aktif dan 
sungguh-sungguh, merangsang siswa untuk melatih dan 
mengembangkan daya fikir, mengembangkan keberanian dan 
keterampilan siswa dalam menjawab dan mengemukakan pendapat. 
Kelemahan : memakan waktu lama, siswa merasa takut 
apabila guru kurang mampu mendorong siswanya untuk berani 
menciptakan suasana yang santai dan bersahabat, tidak mudah 
membuat pertanyaan sesuai dengan tingkat berfikir siswa.  
d. Metode Pembiasaan  
Metode Pembiasaan Yaitu sebuah cara yang dapat dilakukan 
untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak 
sesuai dengan tuntunan agama Islam. Contohnya ayat pengharaman 
khomar. 
Kelebihan : tidak hanya berkaitan lahiriyah tetapi 
berhubungan aspek batiniyah. Metode ini tercatat sebagai metode 
paling berhasil dalam pembentukan kepribadian anak didik. 
Kelemahan : membutuhkan tenaga pendidik yang bener-
benar dapat dijadikan sebagai contoh. 
e. Metode Keteladanan   
Metode Keteladanan   Yaitu hal-hal yang dapat ditiru atau di 
contoh oleh seseorang dari orang lain, namun keteladanan yang 
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dimaksud disini adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai 
alat pendidikan islam, yaitu keteladanan yang baik, sesuai dengan 
pengertian uswah dalam ayat alqur’an. 
Kelebihan : memudahkan anak didik dalam menerapkan ilmu 
yang dipelajarinya, memudahkan guru mengevaluasi hasil belajar, 
mendorong guru akan selalu berbuat baik, tercipta situasi yang baik 
dalam lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. 
Kelemahan : figur guru yang kurang baik cenderung akan 
ditiru oleh anak didiknya, jika teori tanpa praktek akan 
menimbulkan verbalisme. 
f. Metode Pemberian Ganjaran 
Metode Pemberian Ganjaran Yaitu pemberian ganjaran yang 
baik terhadap perilaku baik anak didik. Adapun ganjaran yang 
dapat diberikan dapat berupa   pujian yang indah, imbalan 
materi/hadiah, doa, tanda penghargaan, wasiat pada orang tua. 
Kelebihan : memberikan pengaruh yang cukup besar 
terhadap jiwa anak didik, menjadi pendorong bagi anak-anak didik 
lainnya untuk mengikuti anak yang memperoleh pujian dari 
gurunya. 
Kelemahan : dapat menimbulkan dampak negatif apabila 
guru melakukan secara berlebihan, umumnya “ganjaran” 
membutuhkan alat tertentu serta membutuhkan biaya. 
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g.  Metode Pemberian Hukuman 
Metode ini kebalikan dari metode pemberian ganjaran yang 
mana kelebihan dan kekuragannya hampir sama. Metode ini adalah 
jalan terakhir dalam proses pendidikan.  
h. Metode Sorogan  
Inti metode ini adalah berlangsungnya proses belajar 
mengajar secaraface to face, antara guru dan murid. 
Kelebihan : guru secara pasti mengetahui secara pasti 
kualitas anak didiknya, bagi murid yang IQ-nya tinggi akan cepat 
menyelesaikan pelajaran, mendapaTKan penjelasan yang pasti dari 
seorang guru. 
Kelemahan : membutuhkan waktu yang sangat bnyak. 
i. Metode Bandongan   
yaitu sekelompok murid mendengarkan seorang guru yang 
membaca, menerangkan dan sering kali mengulas buku-buku Islam 
dalam bahasa Arab.Keunggulannya hampir sama dengan metode 
ceramah : lebih cepat dan praktis. Kelemahannya: metode ini 
dianggap lamban dan tradisional. Biasanya masih digunakan pada 
pondok-pondok pesantren salaf.28 
j.  Metode Muzakarah 
Metode Muzakarah yaitu suatu cara yang digunakan dalam 
menyampaikan bahan pelajaran dengan jalan mengadakan 
                                                            
28 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, h. 5. 
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pertemuan ilmiah yang secara khusus membahas persoalan yang 
bersifat keagamaan, nama lainnya majmaal al-buhust.  
Mudzakarah dibedakan menjadi 2, yaitu: 1). Mudzakarah 
yang diselenggarakan oleh sesama santri untuk membahas suatu 
masalah, 2). Mudzakarah yang dipimpin oleh seorang kyai, dimana 
hasil mudzakarah diajukan untuk dibahas dan dinilai dalam suatu 
seminar.  
k. Metode kisah  
Metode kisah Yaitu suatu cara dalam menyampaikan suatu 
materi pelajaran dengan menuturkan materi pelajaran dengan 
menuturkan secara kronologis tentang bagaimana terjadinya 
sesuatu hal yang sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan belaka. 
Metode kisah didunia pendidikan yang tidak diragukan 
kebenarannya adalah “Qur’ani dan kisah Nabi”.  
l. Metode Pemberian Tugas  
Dimana guru memberikan sejumlah tugas terhadap murid-
muridnya untuk mempelajari sesuatu, kemudian mereka disuruh 
untuk mempertanggung jawabkannya. Tugas yang diberikan oleh 
guru bisa berbentuk memperbaiki, memperdalam, mengecek, 
mencari informasi, atau menghafal pelajaran. Metode ini 
mempunyai 3 fase, yaitu: 1). Fase pemberian tugas, 2). Fase 
pelaksanaan tugas, 3). Fase pertanggungjawaban tugas.29 
                                                            
29 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, h. 5. 
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m.  Metode Karya Wisata 
Metode Karya Wisata Yaitu suatu metode mengajar dimana 
siswa dan guru pergi meninggakan sekolah menuju suatu tempat 
untuk menyelidiki atau mempelajari hal-hal tertentu.  
n. Metode Eksperimen 
Menurut Zakiyah Daradjat, metode percobaan yang biasanya 
dilakukan dalam mata pelajaran tertentu. Sedangkan menurut 
Departemen Agama yaitu praktek pengajaran yang melibaTKan 
anak didik pada pekerjan akademis, pelatihan dan pemecahan 
masalah. 
o. Metode latihan   
Metode latihan  yaitu suatu metode dalam pengajaran dengan 
jalan melatih anak didik terhadap bahan pelajaran yang sudah 
diberikan atau biasa disebut dengan ulangan.  
p. Metode Sosio-drama 
Metode Sosio-drama Yaitu suatu metode mengajar dimana 
guru memberikan kesempatan kepada murid untuk melakukan 
kegiatan memainkan peran tertentu, seperti yang terdapat dalam 
masyarakat sosial. Tujuannya adalah agar siswa menghayati dan 
menghargai perasaan orang lain, membagi tanggung jawab dalam 
kelompok, merangsang siswa berpikir dan memecahkan masalah.  
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q. Metode simulasi  
Metode simulasi  Yaitu penekanan dalam metode simulasi 
adalah pada kemampuan siswa untuk berimitasi sesuai dengan 
objek yang diperankan. Dan pada titik finalnya siswa mampu untuk 
mendapaTKan kecakapan bersikap dan bertindak sesuai dengan 
situasi yang sebenarnya. 
r.  Metode Kerja Lapangan 
Metode Kerja Lapangan Yaitu suatu cara mengajar yang 
bertujuan memberikan pengalaman kerja nyata bagi anak didik 
diluar kelas (dimana saja bisa). Metode ini hakikatnya merupakan 
penyempurnaan dari metode kerja kelompok, karya wisata, dan 
eksperimen, bahkan tanya-jawab. 
s.  Metode Demonstrasi 
Metode Demonstrasi Yaitu metode mengajar dengan 
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau 
untuk memperlihaTKan bagaimana berjalannya suatu proses 
pembentukan tertentu kepada siswa. Dapat digunakan dalam 
penyampaian bahan pelajaran fikih. Langkah-langkah penerapan 
metode demonstrasi: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.  
t. Metode Kerja Kelompok 
Istilah kerja kelompok mengandung arti bahwa siswa-siswa 
dalam suatu kelas dibagi kedalam beberapa kelompok besar 
maupun kecil yang didasarkan atas prinsip untuk mencapai tujuan 
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bersama. Langkah-langkah yang harus ditempuh dalm pelaksanaan 
metode kerja kelompok, yaitu: 
1)  menentukan kelompok; 
2)  pemberian tugas-tugas kepada kelompok; 
3) pengerjaan tugas pada masing-masing kelompok 
4)  penilaian. 
Kelebihan : melatih dan menumbuhkan rasa kebersamaan dan 
toleransi, adanya kerjasama yang saling menguntungkan antara 
individu dalam kelompok, menumbuhkan rasa ingin maju dan 
persaingan yang sehat. 
Kelemahan : memerlukan persiapan yang agak rumit, harus 
diawasi guru dengan ketat agar tidak timbul persaingan ynag tidak 
sehat, sifat dan kemampuan individu akan terabaikan, jika juga 
tidak dibatasi waktu tertentu, maka akan cenderung terabaikan. 
B. MORAL 
1. Pengertian Moral 
Moral berasal dari kata Latin mos jamaknya mores yang berarti 
adat atau cara hidup. Etika dan moral sama artinya, tetapi dalam 
penilaian sehari-hari ada sedikit perbedaan. Moral dan atau moralitas 
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dipakai untuk perbuatan yang sedang dinilai. Adapun etika dipakai 
untuk pengkajian sistem nilai yang ada 30  
 Frans Magnis Suseno (1987) membedakan ajaran moral dan 
etika31. Ajaran moral adalah ajaran, wejangan, khotbah, peraturan lisan 
atau tulisan tentang bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agar 
ia menjadi manusia yang baik. Sumber langsung ajaran moral adalah 
pelbagai orang dalam kedudukan yang berwenang seperti orangtua dan 
guru, para pemuka masyarakat dan agama, serta tulisan para bijak. 
Etika bukan sumber tambahan bagi ajaran moral, tetapi filsafat atau 
pemikiran kritis dan mendasar tentang ajaran dan pandangan moral. 
Etika adalah sebuah ilmu dan bukan sebuah ajaran. Jadi, etika dan 
ajaran moral tidak berada ditingkat yang sama 
Kata moral dalam bahasa Yunani sama dengan ethos yang 
melahirkan etika. Sebagai cabang filsafat, etika sangat menekankan 
pendekatan yang kritis dalam melihat nilai (takaran, harga, angka 
kepandaian, kadar/mutu, sifat-sifat yang penting/berguna) dan moral 
tersebut serta permasalahan-permasalahan yang timbul dalam kaitan 
dengan nilai dan moral itu32 
Moral merupakan kondisi pikiran, perasaan, ucapan, dan perilaku 
manusia yang terkait dengan nilai-nilai baik dan buruk. Manusia yang 
tidak memiliki moral disebut amoral artinya dia tidak bermoral dan 
                                                            
30 Surajiyo. Filsafat Ilmu dan Perkembangannya di Indonesia. (Jakarta : Bumi Aksara. 
2009.)h. 147 
31  Surajiyo. Filsafat Ilmu dan Perkembangannya di Indonesia. h. 147 
32 Ihsan Fuad. Filsafat Ilmu. (Jakarta : Rineka Cipta, 2010.) h.271 
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tidak memilki nilai positif di mata manusia lainnya. Sehingga moral 
adalah hal mutlak yang harus dimiliki oleh manusia. Moral itu sifat 
dasar yang diajarkan di sekolah dan manusia harus mempunyai moral 
jika ia ingin dihormati oleh sesamanya. Moral adalah perbuatan/tingkah 
laku/ucapan seseorang dalam berinteraksi dengan manusia. Apabila 
yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan nilai rasa yang berlaku di 
masyarakat tersebut dan dapat diterima serta menyenangkan lingkungan 
masyarakatnya, maka orang itu dinilai mempunyai moral yang baik, 
begitu juga sebaliknya. Moral adalah produk dari budaya dan agama. 
Moral juga dapat diartikan sebagai sikap,perilaku, tindakan, kelakuan 
yang dilakukan seseorang pada saat mencoba melakukan sesuatu 
berdasarkan pengalaman, tafsiran, suara hati, serta nasihat 
Perkembangan moral berhubungan dengan peraturan-peraturan 
dan kesempatan mengenai apa yang baik dilakukan seseorang dalam 
interaksinya dengan orang lain ada tiga domain utama dalam 
perkembangan moral yaitu: pemikiran, tingkah laku, dan perasaan. 
Piaget mengatakan sejak umur 4 tahun sampai dengan 7 tahun anak 
berada dalam tahap moralitas heterogen dan anak usia 10 tahun keatas 
berada dalam tahap moralitas otonom.33 Kemudian dikembangkan oleh 
Kohlberg dengan menambahkan satu tahap moral yaitu 
postconventional morality dimana moralitas berkembang sebagai 
pendirian pribadi atau tidak ada lagi ketergantungan pada pendapat 
                                                            
33 Djiwandoro, Sri esti.W. Psikologi pendidikan (revisi:2).( Jakarta : Grasindo.2001)h. 29 
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konvensional. Dalam teori disequilibrium kognitif, menyatakan bahwa 
masa remaja adalah masa terpenting dalam perkembangan moral, 
terutama ketika individu berpindah dari sekolah dasar  yang relatif 
homogen ke sekolah lanjutan dan lingkungan kampus yang lebih 
heterogen. Dari pemikiran para ilmuan diatas dapat diartikan bahwa 
pendidikan moral baik dilakukukan sedini mungkin dan mral tidak 
berhenti tapi akan terus berkembang sesuai usia dan pekembangan jiwa 
setiap individu. Moral dapat dibentuk dan dikembangkan, keluarga 
adalah tempat penerimaan moral awa yang dilanjutkan kepada 
lingkungan. 
Fungsi dan peranan moral dalam pembelajaran menjadi sangat 
penting untuk diketahui. Sebagaimana kita ketahui pendidikan lebih 
dari sekedar pengajaran, proses pendidikan atau pembelajaran di 
jalankan oleh dua unsur penting yaitu pembelajar dan pengajar yang 
akan membawa pendidikan kearah positif sebagaimana yang di 
harapkan. Pendidikan merupakan tempat latihan sebenarnya bagi fisik, 
mental, dan spirtual peserta didik agar ,menjadi manusia yang 
berbudaya. Sesuai dengan yang diamanatkan kepada pemerintah dalam 
UUD 1945 pasal31 ayat 3 untuk mengusahakan dan menyelenggarakan 
satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
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Dari penjabaran diatas terlihat jelas moral memiliki posisi yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran ataupun dalam pendidikan 
nasional khususnya di Indonesia. Moral memiliki peranan sebagai 
pembentuk pribadi manusia yang berakhlak mulia seutuhnya dalam 
menghadapi berbagai dimensi kehidupan. 
Globalisasi yang melanda negeri menimbulkan banyak tuntutan 
peningkatan pendidikan moral pada lembaga pendidikan, ini didasarkan 
pada fenomena sosial yang berkembang. Kenalan remaja dalam 
masyarakat dan berbagai kasus dekadensi moral lainnya, terutama di 
kota-kota besar yang sudah sampai pada tahap yang sangat meresahkan. 
Oleh karena itu pendidikan moral di sekolah dianggap sebagai wadah 
formal yang diyakini mampu berperan aktif dalam membentuk pribadi 
generasi muda melalui intensitas penididikan moral 
2. Sumber-Sumber Moral  
Imam Suraji mengemukakan ahwa sumber-sumber moral, yaitu agama, 
hati nurani, dan adat istiadat/budaya34  
a. Agama 
Agama  adalah sistem yang mengatur tata keimanan 
(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa 
serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan 
manusia serta lingkungannya. 
                                                            
34 Imam Suraji , Etika dalam persepektif al quran dan al hadist (Jakarta: PT.Pustaka Al 
Husna Baru.2006) h. 105 
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Sebagaimana sering diakui oleh banyak orang bahwa setiap 
agama mengajarkan kebaikan, yang berarti setiap agama 
mengandung ajaran moral. Secara umum, agama tidak hanya 
mengajarkan tentang kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan 
manusia terhadap Tuhan (ibadah), akan tetapi juga kewajiban-
kewajiban untuk berbuat baik terhadap sesama manusia dan 
lingkungan.  
b. Hati Nurani 
 Hati nurani dalam bahasa arab di sebut  dlamir  atau  
wijdansedang dalam bahasa inggris di sebut dengan  conscience. 
Hatinurani adalah suatu kekuatan dalam hati seseorang yang selalu 
memberikan penilaian benar dan salahnya atau baik dan buruknya 
atau perbuatan yang akan di lakukan.35 Hati nurani dapat disebut 
sebagai unsur batin manusia, perasaan manusia yang paling dalam, 
yang secara kodrati mendapaTKan cahaya dari Tuhan. Hati nurani 
menyimpan potensi moral dan setiap manusia dengan bantuan akal 
budinya mampu membedakan antara hal-hal yang baik dan buruk.  
Tanpa hati nurani, manusia bahkan bisa lebih buas dari pada 
binatang buas. Kemampuan akal budi juga diyakini oleh para filsuf 
Yunani Kuno, sehingga setiap manusia dimanapun dan kapanpun 
mampu menemukan kebaikan-kebaikan yang berifat universal. 
Pada umumnya nilai-nilai moral agama yang berhubungan dengan 
                                                            
35  Imam Suraji , Etika dalam persepektif al quran dan al hadist.  h. 149 
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sesame manusia juga menjadi nilai-nilai moral kesusilaan, seperti 
larangan membunuh, mencuri, berdusta dan sebagainya.  
c. Adat Istiadat 
Adatistiadat adalah kumpulan tata kelakuan yang paling 
tinggi kedudukannya karena bersifat kekaldan terintegrasi sangat 
kuat terhadap masyarakat yang memilikinya. 
Adat istiadat merupakan tata kelakuan yang kekal dan turun  
temurun  dari  generasi kegenerasi  lain sebagai warisan sehingga 
kuat integrasinya dengan pola-pola perilakumasyarakat 
Adat istiadat adalah suatu tata cara yang berlaku dalam 
lingkungan masyarakat tertentu, yang berlangsung secara turun-
temurun. Adat istiadat merupakan bagian dari budaya masyarakat. 
Manusia sebagai pendukung kebudayaan akan terikat pada adat 
istiadat yang berlaku dalam lingkungan masyarakatnya.  
Jadi pada dasarnya adat istiadat itu bersifat lokal, hanya 
berlaku dalam lingkungan masyarakat tertentu. Dengan demikian 
sifatnya tidak universal, melainkan cultural, kontekstual, dan juga 
bersifat relatif. Apa yang dianggap tidak baik menurut adat istiadat 
masyarakat tertentu belum tentu juga dianggap tidak baik oleh 
masyarakat lain.  
Adat istiadat dan budaya dapat menjadi sumber ajaran moral, 
terutama dalam pengertian moral kesopanan. Bangsa Indonesia 
sebagai bagsa yang “berbhineka”, majemuk, atau pluralistic, 
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memiliki kekayaan adat istiadat dan budaya daerah yang 
beranekaragam. 
3. Urgensi Pendidikan Moral Bbagi Siswa 
Kemerosotan moral sudah sangat menghawatirkan akhir-akhir 
ini. Nilai- nilai keadilan, kejujuran, kebenaran, tolong-menolong, dan 
kasih sayang seolah sudah menjadi barang mahal. Sebaliknya, yang 
mucul adalah tindakan penyelewengan, penipuan, penindasan, saling 
menjegal, saling merugikan, adu domba, fitnah, mengambil hak-hak 
orang lain, dan perbuatan-perbuatan maksiat lainnya. 
Fenomena di atas juga mewarnai dunia pendidikan kita. 
Sejumlah pelajar dan lulusan pendidikan menunjukkan sikap yang tidak 
terpuji. Banyak pelajar dan mahasiswa yang terlibat tawuran, tindak 
kriminal, pencurian, penodongan, penyimpangan seksual, terlibat 
narkoba, dan tindak kriminal lainnya. Bahkan di kalangan pelajar pun, 
peristiwa tawuran kerap terjadi. Aksi demonstrasi yang memprotes 
kebijakan tidak cuma terjadi di kampus-kampus, tetapi juga terjadi di 
lingkungan pelajar tingkat atas bahkan pelajar tingkat sekolah dasar 
yang kadangkala diakhiri dengan tindakan kekerasan. Perbuatan tidak 
terpuji tersebut telah meresahkan masyarakat.  
Meskipun tingkah laku tidak terpuji tersebut hanya dilakukan 
oleh sebagian pelajar dan mahasiswa, tetapi tak pelak hal itu telah 
mencoreng kredibilitas dunia pendidikan saat ini. Potret buram 
pendidikan itu akhirnya makin menurunkan kepercayaan masyarakat 
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terhadap dunia pendidikan. Jika keadaan demikian dibiarkan berlarut-
larut tanpa mencari solusinya maka sulit mencari alternatif yang paling 
efektif untuk membina moralitas masyarakat pada umumnya dan 
moralitas pelajar pada khususnya. 
Demikian juga halnya sekolah Inklusi yang terdiri dari guru-
guru, siswa/i, karyawan dan komponen manusia lainnya yang 
membentuk masyarakat kecil yang juga membutuhkan dan tak terlepas 
dari yang namanya aturan-aturan yang membentuk masyarakat itu 
sendiri, sehingga mereka bisa berinteraksi dengan baik, maka disinilah 
dibutuhkan aturan-aturan berupa norma hukum, adat, dengan nilai-nilai 
yang terkandung di dalamnya. 
Bila dilihat ke dalam proses berlansung pendidikan di sekolah 
Inklusi, pada umumnya siswa siswi yang mendapatkan pendidikan di 
sekolah ini mempunyai umur yang berkisar antara 6-12 tahun, di mana 
anak-anak pada usia ini mulai memiliki rasa ingin melakukan sesuatu 
dengan baik. Mereka berusaha untuk melakukan sesuatu yang terbaik. 
Pada usia ini anak mulai bisa merasakan keahlian yang terus 
berkembang, baik secara fisik maupun psikis. Dalam perkembangan 
anak-anak ini juga membutuhkan rasa kepercayaan diri.  
Orang-orang yang berada disekililingnya seperti orang tua, 
teman, guru dan yang lainnya diharapkan mampu memberikan 
dorongan sehingga ia mampu tumbuh dan berkembang menjadi anak 
yang percaya diri. Dorongan untuk menjadi anak yang memiliki rasa 
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percaya diri amat dibutuhkan oleh anak yang kurang berhasil 
pembelajarannya. Anak yang seperti ini butuh dorongan khusus. 
Dengan memiliki kepercayaan dirinya ia bisa mengeksplorasi hal-hal 
yang lain yang ada pada dirinya. Misalnya bisa berprestasi di bidang 
olah raga, walaupun nilainya dalam kelas biasa-biasa saja 
Moralitas peserta didik di sekolah Inklusi juga merupakan 
persoalan yang aktual dan penting untuk dibicarakan, hal itu 
disebabkan, pertama, adanya kecendrungan menurunnya moralitas 
peserta didik terutama di kota kota besar, kedua, peserta didik 
merupakan generasi muda yang akan memegang estafet kepemimpinan 
bangsa. Ketiga, peserta didik juga merupakan aset utama bagi kemajuan 
bangsa dan negara. 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pengembangan 
pembelajaran yang tersedia melalui jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 
tertentu. Sedangkan Prayitno36mengemukakan bahwa peserta didik 
adalah manusia yang sepenuhnya memiliki Harkat dan Martabat 
Manusia dengan segenap kandungannya. Peserta didik berhak hidup 
sesuai dengan HMM-nya yang perlu dikembangkan melalui 
pendidikan. Dengan kata lain, pendidikanlah yang akan 
mengembangkan  peserta didik sehingga peserta didik dapat menjadi 
apa yang disebut sebagai”manusia seutuhnya”.  
                                                            
36 Prayitno. Pendidikan; Dasar Teori dan Praksis. jilid I. (Padang  UNP Press: 2009.) h. 
68 
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Untuk itu dalam proses pengembangan pembelajaran yang 
dijalani peserta didik diarahkan pada pembentukan manusia dewasa, 
memiliki tanggung jawab menjalankan kewajiban- kewajibannya. Oleh 
karena itu, idealnya peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritial keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara . 
Sehubungan dengan hal terseut dI atas maka Pendidikan moral 
perlu diberikan kepada peserta didik dalam proses pembelajarannya di 
sekolah, karena anak-anak itu sudah banyak diberikan ilmu 
pengetahuan yang cenderung bersifat kognitif seperti halnya pelajaran-
pelajaran yang selama ini diajarkan di sekolah sebagian besar 
cenderung mengembangkan aspek konitif, sementara aspek lainnya 
(affektif dan psikomotor) kurang mendapatkan perhatian yang 
proporsional . Di samping itu tidak semua orang tua mengajari anaknya 
tentang “moral” secara komprehensive sesuai dengan tuntutan moral 
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 
Bagi peserta didik masa sekolah adalah masa untuk belajar 
menjadi orang dewasa yang bermoral, bukan untuk menjadi remaja 
yang sukses, berkaitan dengan pendapat tersebut peserta didik yang 
dalam proses menuju kedewasaannya (pendidikan) disiapkan untuk 
mampu berperilaku baik, memiliki sopan santun, sehingga memberikan 
ciri kekhasan sebagai manusia yang bernilai, mampu menunjukkan jati 
55 
 
dirinya, bertanggung jawab dengan apa yang menjadi pilihan hatinya. 
Dengan kata lain, pendidikan tidaklah semata sebagai proses 
pencerdasan peserta didik, akan tetapi pendidikan juga bertujuan untuk 
menciptakan peserta didik yang bermoral. Moralitas adalah sopan 
santun, segala sesuatu yang berhubungan dengan etiket atau adat sopan 
santun 
Perilaku baik yang dapat disebut moralitas yang sesungguhnya 
tidak saja sesuai dengan standar sosial melainkan juga dilaksanakan 
dengan sukarela. Ia muncul bersamaan dari peralihan dari kekuasaan 
eksternal ke internal dan terdiri atas tingkah laku yang diatur dari 
dalam, yang disertai tanggung jawab pribadi untuk tindakan masing-
masing37  
Bertingkah laku baik, bagi peserta didik, seharusnya terwujud 
dalam seluruh pola kehidupan yang berimplikasi pada keluarga, guru, 
dan teman. Ciri tersebut harus merupakan trade mark yang menjadi jati 
dirinya untuk dijadikan bekal menuju kedewasaan peserta didik.  
Sikap saling menghargai, saling menghormati, saling mengasihi, 
saling berempati, saling tolong menolong dan saling bekerja sama, 
seharusnya dipertahankan sebagai filosofi bangsa supaya manusia 
menjadi manusia yang sehat jasmani, sehat rokhani, sehat sosial 
maupun sehat spiritualnya, sebagaimana kriteria sehat menurut 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). 
                                                            
37 Elizabeth,B  Hurlock,.. Perkembangan Anak. Ed.6. (akarta. Erlangga.1978) h. 75 
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Namun fenomena yang terjadi dalam dunia pendidikan, 
mengisyaratkan bahwa telah terjadi degradasi moral, tayangan Televisi, 
kupasan media cetak, berita di dalam internet marak dengan berita-
berita tentang sikap-sikap negatif, seperti tidak menghargai, dan 
menghormati kepada para guru-guru, bahkan sampai terjadi 
perkelahian, tawuran, pelecehan, pemerkosaan dan juga pembunuhan 
yang dilakukan oleh peserta didik di jenjang Sekolah Dasar (SD), 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) di 
berbagai kota besar di negara ini. Hal ini merupakan indikasi 
merosotnya moralitas yang mustinya dijunjung tinggi demi terwujudnya 
manusia yang bermoral. Sehingga yang tercipta sekarang ini adalah 
sebuah ras yang non manusiawi, dan inilah mesin berbentuk manusia 
yang tidak sesuai dengan kehendak Tuhan dan kehendak alam yang 
fitrah38  
Untuk membentuk dan mengarahkan peserta didik pada 
moralitas baik atau berperilaku baik diperlukan kondisi dan situasi yang 
benar-benar berada dalam keadaan selaras, tenang, tentram, tanpa 
perselisihan, pertentangan, damai satu sama lain, suka bekerja sama, 
saling menerima, dalam suasana tenang dan sepakat. Situasi dan kondisi 
tersebut diatas dianggap sebagai asumsi bahwa jiwa manusia dalam 
mengambil keputusan sangat dipengaruhi oleh kondisi jiwa dan 
lingkungan dimana mereka hidup, mereka bersosialisasi, mereka 
                                                            
38 Ary, A  Ginanjar,. Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ – 
Emotional Spiritual Quotient berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam,(Jakarta  Penerbit 
Arga. 2001),h. xiii 
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meniru. Menurut Jensen & Kingston (1986), sebagaimana dikutip oleh 
John W. Santrock, peniruan merupakan suatu bagian yang penting dari 
proses membujuk peserta didik/anak anak untuk berperilaku dengan 
baik kepada orang lain39  
Secara psikologis, pendidikan nilai dan moral sangatlah tepat 
diberikan pada anak berusia 6 s-d 12 tahun. Menurut Kohlberg, anak 
pada usia 6 s-d 12 dalam perkembangan moralnya berada pada tingkat 
tiga, dimana mereka berfokus pada orientasi keserasian interpersonal 
dan konformitas (Sikap anak baik), dan tingkat empat, mereka juga 
berada pada orientasi otoritas dan pemeliharaan aturan sosial (Moralitas 
hukum dan aturan), 
Pengetahuan yang disampaikan oleh guru-guru dalam proses 
pembelajaran diharapkan sebagai sesuatu gagasan yang selanjutnya 
perlu dibarengi dengan perbuatan nyata dengan melihat keberbedaan, 
memperlakukan sentuhan kasih sayang dan kesabaran, karena tanggung 
jawab yang dihadapinya untuk segera bertindak begitu saja, 
sebagaimana Prinsip Pendidikan, Seperti yang dinyatakan oleh Prayitno 
(2009:194) bahwa “kasih sayang merupakan pancaran cinta pertama 
yang ditampilkan oleh pendidik kepada peserta didik dengan limpahan 
kasih saying dalam pengembangan dirinya secara menyeluruh, sebab 
dengan kasih saying potensi anak berkembang, harapan terbayang dan 
semangat terpacu untuk berjuang”. Karena itulah pendidikan hendaknya 
                                                            
39 John W. Santrock. Psikologi Pendidikan. (Jakarta Kencana: 2008. ) h. 49 
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tidak hanya diarahkan pada kecakapan yang bersifat intelektual semata, 
tetapi harus diarahkan pada penemuan tujuan pendidikan, sebagaimana 
dirumuskan oleh UNESCO yaitu Learning how to know, Learning how 
to learn, Learning how to do, Learning how to be,Learning how to live 
together. Dalam kurikulum yang telah dibakukan disebutkan 
pentingnya menyeimbangkan tiga ranah yaitu ranah proses berpikir, 
ranah nilai dan ranah keterampilan. 
4. Metode Pembelajaran Moral 
Metode dan pendekatan seringkali digunakan secara bergantian, 
bahkan keduanya seringkali dikaburkan atau disamakan dalam 
penggunaannya. Keduanya sebenarnya memiliki sedikit perbedaan 
yang bisa dijadikan untuk memberikan penegasan bahwa kedua istilah 
tersebut memang berbeda. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia 
pendekatan memiliki arti hal (perbuatan, usaha) mendekati atau 
mendekatkan40. Sedangkan menurut kamus bahasa Inggris arti 
pendekatan adalah jalan untuk melakukan sesuatu Dari dua arti 
tersebut dapat dipahami bahwa pendekatan setidaknya mengandung 
unsur sebagai suatu kegiatan yang meliputi: proses perjalanan waktu, 
upaya untuk mencapai sesuatu, dan dapat pula memiliki ciri sebagai 
sebuah jalan untuk melakukan sesuatu.Terkait dengan hal tersebut di 
atas, tepat kiranya sebagai pendidik ataupun orang tua memahami 
bahwa untuk menyampaikan sesuatu pesan pendidikan diperlukan 
                                                            
40 Depdiknas RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi 1; Cet. III;( Jakarta: Balai Pustaka 
2001 ) h. 275 
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pemahaman tentang bagaimana agar pesan itu dapat sampai dengan 
baik dan diterima dengan sempurna oleh anak didik. Untuk mencapai 
ketersampaian pesan kepada anak didik tentunya seorang pendidik 
atau orang tua harus memiliki atau pun memilih keterampilan untuk 
menggunakan pendekatan yang sesuai dengan pola pikir dan 
perkembangan psikologi anak. Ketepatan atau kesesuaian memilih 
pendekatan akan berpengaruh terhadap keberhasilan dalam 
penanaman nilai moral untuk anak usia dini.Sementara metode 
memiliki sedikit arti yang berbeda dengan pendekatan. Metode secara 
etimologi berasal dari bahasa Yunani metha dan hodos. Metha berarti 
di balik atau di belakang, sedangkan hodos berarti jalan. Jadi 
methahodos berarti disebalik .Untuk saat ini metode diartikan sebagai 
tata cara. Pendekatan lebih menekankan pada proses berjalannya 
upaya untuk menyampaikan sesuatu, maka metode memiliki makna 
sebagai suatu cara kerja yang bersistem, yang memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Substansi perbedaan dari kedua istilah tersebut sangat 
tipis, yaitu hanya terletak pada cara kerjanya yang bersistem, yang 
berarti bahwa upaya itu merupakan suatu rangkaian yang teratur dan 
telah diperhitungkan serta teruji kehandalannya (Otib S. Hidayat, 
2006: 4.5).Pemilihan metode dan pendekatan yang dilakukan pendidik 
atau guru semestinya dilandasi alasan yang kuat dan faktor-faktor 
pendukungnya seperti karakteristik tujuan kegiatan dan karakteristik 
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anak yang diajar. Karakteristik tujuan adalah pengambangan kognitif, 
pengembangan kreativitas, pengembangan bahasa, pengembangan 
emosi, pengembangan motorik, dan pengembangan nilai serta 
pengembangan sikap dan perilaku. Untuk mengembangkan nilai dan 
sikap anak dapat dipergunakan metode-metode yang memungkinkan 
terbentuknya kebiasaan-kebiasaan yang didasari oleh nilai-nilai agama 
dan moralitas agar anak dapat menjalani kehidupan sesuai dengan 
norma yang berlaku di masyarakat.Selain penentuan pendekatan 
berdasarkan tujuan kegiatan, karakteristik anak juga ikut menentukan 
metode yang digunakan dalam penanaman nilai moral. Anak Sekolah 
Dasar  merupakan anak yang memiliki karakteristik suka bergerak 
(tidak suka diam), mempunyai rasa ingin tahu (curiosity) yang tinggi, 
senang bereksperimen dan menguji, mampu mengekspresikan diri 
secara kreatif, mempunyai imajinasi, dan senang berbicara. Anak 
memerlukan dan menunntut untuk bergerak yang melibatkan 
koordinasi otot kasar. Anak juga memerlukan kesempatan untuk 
menggunakan tenaga sepenuhnya saat melakaukan kegiatan. Oleh 
karena itu diperlukan ruang yang luas serta sarana dan prasarana 
(peralatan) yang memadai.Setiap guru akan menggunakan metode 
sesuai dengan gaya melaksanakan kegiatan. Tetapi yang harus diingat 
bahwa Sekolah Dasar memiliki cara yang khas. Oleh karena itu ada 
metode-metode yang lebih sesuai bagi anak Sekolah Dasar 
dibandingkan dengan metode-metode lain. Misalnya saja guru SD  
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jarang sekali yang menggunakan metode ceramah. Orang akan segera 
menyadari bahwa metode ceramah tidak sesuai dan tidak banyak 
berarti apabila diterapkan untuk anak SD. Metode-metode yang 
memungkinkan anak dapat melakukan hubungan atau sosialisasi 
dengan yang lain akan lebih sesuai dengan kebutuhan dan minat anak. 
Melalui kedekatan hubungan guru dan anak, seorang guru akan dapat 
mengembangkan kekuatan pendidik yang sangat penting.Dalam 
pelaksanaan penanaman nilai moral pada anak usia dini banyak sekali 
metode dan pendekatan yang dapat digunakan oleh guru atau 
pendidik. Namun sebelum memilih dan menerapkan metode dan 
pendekatan yang ada perlu diketahui bahwa guru atau pendidik harus 
memahami benar metode atau pendekatan yang akan dipakai, karena 
ini akan berpengaruh terhadap optimal tidaknya keberhasilan 
penanaman nilai moral tersebut. Metode dalam penanaman nilai moral 
kepada anak usia dini sangatlah bervariasi, diantaranya bercerita, 
bernyanyi, bermain, bersajak dan karya wisata. 
a. Bercerita 
Bercerita dapat dijadikan metode untuk menyampaikan nilai-nilai 
yang berlaku dalam masyarakat41 (Otib Satibi Hidayat, 2005 : 
4.12). Dalam cerita atau dongeng dapat ditanamkan berbagai 
macam nilai moral, nilai agama, nilai sosial, nilai budaya, dan 
sebagainya. Kita mungkin masih ingat pada masa kecil dulu tidak 
                                                            
41 Otib satii hidayat.metode pengemangan moral dan nilai-nilai agama, (Jakarta.universitas 
terbuka.2008) h.15 
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segan-segannya orang tua selalu mengantarkan tidur anak-
anaknya dengan cerita atau dongeng.Tidaklah mudah untuk dapat 
menggunakan metode bercerita ini. Dalam bercerita seorang guru 
harus menerapkan beberapa hal, agar apa yang dipesankan dalam 
cerita itu dapat sampai kepada anak didik. Beberapa hal yang 
dapat digunakan untuk memilih cerita dengan fokus moral, 
diantaranya:a. Pilih cerita yang mengandung nilai baik dan buruk 
yang jelasb. Pastikan bahwa nilai baik dan buruk itu berada pada 
batas jangkauan kehidupan anakc. Hindari cerita yang “memeras” 
perasaan anak, menakut-nakuti secara fisik.Dalam bercerita 
seorang guru juga dapat menggunakan alat peraga untuk 
mengatasi keterbatasan anak yang belum mampu berpikir secara 
abstrak. Alat peraga yang dapat digunakan antara lain, boneka, 
tanaman, benda-benda tiruan, dan lain-lain. Selain itu guru juga 
bisa memanfaatkan kemampuan olah vokal yang dimiliknya 
untuk membuat cerita itu lebih hidup, sehingga lebih menarik 
perhatian siswa. Adapun teknik-teknik bercerita yang dapat 
dilakukan diantaranya :a. membaca langsung dari buku cerita atau 
dongengb. Menggunakan ilustrasi dari bukuc. Menggunakan 
papan flaneld. Menggunakan media bonekae. Menggunakan 
media audio visualf. Anak bermain beran atau sosiodrama.. 
Strategi atau cara yang dapat digunakan ketika guru memilih 
metode bercerita sebagai salah satu metode yang digunakan 
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dalam penanaman nilai moral adalah dengan membagi anak 
menjadi beberapa kelompok, misalnya dalam satu kelas dibagi ke 
dalam 4 (empat) kelompok. Anak-anak yang mengikuti kegiatan 
bercerita duduk dilantai mengelilingi guru yang duduk di kursi 
kecil di kelilingi oleh mereka. Anak-anak yang duduk di lantai 
akan mendengarkan cerita yang disampaikan oleh guru. 
Sedangkan tiga kelompok yang lain duduk pada kursi meja yang 
lain dengan kegiatan yang berbeda-beda, misalnya ada yang 
menggambar, melakukan kegiatan melipat kertas, sedangkan 
kelompok yang keempat membentuk plastisin. Anak-anak yang 
mengikuti kegiatan bercerita pada gilirannya akan mengikuti 
kegiatan menggambar, melipat kertas, membentuk plastisin. 
Melalui cara ini masing-masing anak akan mendapatkan kegiatan 
atau pengalaman belajar yang sama secara bergantian. 
b. Bernyanyi 
Pendekatan penerapan metode bernyanyi adalah suatu 
pendekatan pembelajaran secara nyata yang mampu membuat 
anak senang dan bergembira42. Anak diarahkan pada situasi 
dan kondisi psikis untuk membangun jiwa yang bahagia, 
senang menikmati keindahan, mengembangkan rasa melalui 
ungkapan kata dan nada, serta ritmik yang menjadikan suasana 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Pesan-pesan 
                                                            
42 Otib Satibi Hidayat .Metode Pengemangan Moral Dan Nilai-Nilai Agama. h.15 
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pendidikan berupa nilai dan moral yang dikenalkan kepada 
anak tentunya tidak mudah untuk diterima dan dipahami secara 
baik. Anak tidak dapat disamakan dengan orang dewasa. Anak 
merupakan pribadi yang memiliki keunikan tersendiri. Pola 
pikir dan kedewasaan seorang anak dalam menentukan sikap 
dan perilakunya juga masih jauh dibandingkan dengan orang 
dewasa. Anak tidak cocok hanya dikenalkan tentang nilai dan 
moral melalui ceramah atau tanya jawab saja. Oleh karena itu 
bernyanyi merupakan salah satu metode penamanan nilai 
moral yang tepat untuk diberikan kepada anak usia 
dini.Bernyanyi jika digunakan sebagai salah satu metode 
dalam penanaman moral dapat dilakukan melalui penyisipan 
makna pada syair atau kalimat-kalimat yang ada dalam lagu 
tersebut.  
c. Bersajak 
Sajak diartikan sebagai persesuaian bunyi suku kata dalam 
syair, pantun, dan sebagainya terutama pada bagian akhir suku 
kata43 . Pendekatan pembelajaran melalui kegiatan membaca 
sajak merupakan salah satu kegiatan yang akan menimbulkan 
rasa senang, gembira, dan bahagia pada diri anak. Secara 
psikologis anak Sekolah Dasarsangat haus dengan dorongan 
rasa ingin tahu, ingin mencoba segala sesuatu, dan ingin 
                                                            
43 Poerwadarminta. Kamus besar bahasa indonesia.(Jakarta.PN balai pustaka.2007) h.1008 
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melakukan sesuatu yang belum pernah dialami atau 
dilakukannya.Melalui metode sajak guru bisa menanamkan 
nilai-nilai moral kepada anak. Sajak ini merupakan metode 
yang juga membuat anak merasa senang, gembira dan bahagia. 
Melalui sajak anak dapat dibawa ke dalam suasana indah, 
halus, dan menghargai arti sebuah seni. Disamping itu anak 
juga bisa dibawa untuk menghargai makna dari untaian 
kalimat yang ada dalam sajak itu. Secara nilai moral, melalui 
sajak anak akan memiliki kemampuan untuk menghargai 
perasaan, karya serta keberanian untuk mengungkap sesuatu 
melalui sajak 44 
d. Karya wisata 
Karya wisata merupakan salah satu metode pengajaran di  SD 
dimana anak mengamati secara langsung dunia sesuai dengan 
kenyataan yang ada, misalnya hewan, manusia, tumbuhan dan 
benda lainnya. Dengan karya wisata anak akan mendapaTKan 
ilmu dari pengalamannya sendiri dan sekaligus anak dapat 
menggeneralisasi berdasarkan sudut pandang mereka sendiri. 
Berkaryawisata mempunyai arti penting bagi perkembangan 
anak karena dapat membangkitkan minat anak pada sesuatu 
hal, dan memperluas perolehan informasi. Metode ini juga 
dapat memperluas lingkup program kegiatan belajar anak 
                                                            
44 Otib satibi hidayat .metode pengemangan moral dan nilai-nilai agama. h.29 
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Sekolah Dasar yang tidak mungkin dapat dihadirkan di 
kelas.Melalui metode karya wisata ada beberapa manfaat yang 
dapat diperoleh anak. Pertama, bagi anak karya wisata dapat 
dipergunakan untuk merangsang minat mereka terhadap 
sesuatu, memperluas informasi yang telah diperoleh di kelas, 
memberikan pengalaman mengenai kenyataan yang ada, dan 
dapat menambah wawasan anak. Informasi-informasi yang 
didapatkan anak melalui karya wiasata dapat pula dijadikan 
sebagai batu loncatan untuk melakukan kegiatan yang lain 
dalam proses pembelajaran.Kedua, karya wisata dapat 
menumbuhkan minat tentang sesuatu hal, seperti untuk 
mengembangkan minat tentang dunia hewan maka anak dapat 
dibawa ke kebun binatang. Mereka mendapat kesempatan 
untuk mengamati tingkah laku binatang. Minat tersebut 
menimbulkan dorongan untuk memperoleh informasi lebih 
lanjut seperti tentang kehidupannya, asalnya, makannya, cara 
berkembang biaknya, cara mengasuh anaknya, dan lain-
lain.Ketiga, karya wisata kaya akan nilai pendidikan, karena 
itu melalui kegiatan ini dapat meningkatkan pengembangan 
kemampuan sosial, sikap, dan nilai-nilai kemasyarakatan pada 
anak. Apabila dirancang dengan baik kegiatan karya wisata 
dapat membantu mengembangkan aspek perkembangan sosial 
anak, misalnya kemampuan dalam menggalang kerja sama 
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dalam kegiatan kelompok.Keempat, karya wisata dapat juga 
mengembangkan nilai-nilai kemasyarakatan, seperti: sikap 
mencintai lingkungan kehidupan manusia, hewan, tumbuhan, 
dan benda-benda lainnya. Karya wisata membantu anak 
memperoleh pemahaman penuh tentang kehidupan manusia 
dengan bermacam perkerjaan, kegiatan yang menghasilkan 
suatu karya atau jasa. Metode karya wisata bertujuan untuk 
mengembangkan aspek perkembangan anak Sekolah 
Dasaryang sesuai dengan kebutuhannya. Misalnya 
pengembangan aspek kognitif, bahasa, kreativitas, emosi, 
kehidupan bermasyarakat, dan penghargaan pada karya atau 
jasa orang lain. Tujuan berkarya wisata ini perlu dihubungkan 
dengan tema-tema yang sesuai dengan pengembangan aspek 
perkembangan anak Taman Kanak-kanak. Tema yang sesuai 
adalah tema: binatang, pekerjaan, kehidupan kota atau desa, 
pesisir, dan pegunungan.Adapun beberapa pendekatan yang 
dapat digunakan dalam penanaman nilai moral pada anak usia 
dini menurut Dwi Siswoyo dkk, (2005:72-81) adalah 
indoktrinasi, klarifikasi nilai, teladan atau contoh, dan 
pembiasaan dalam perilaku. 
e.  Indoktrinasi 
Dalam kepustakaan modern, pendekatan ini sudah banyak 
menuai kritik dari para pakar pendidikan. Akan tetapi 
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pendekatan ini masih dapat digunakan. Menurut Alfi Kohn, 
dalam Dwi Siswoyo menyatakan bahwa untuk membantu 
anak-anak supaya dapat tumbuh menjadi dewasa, maka 
mereka harus ditanamkan nilai-nilai disiplin sejak dini melalui 
interaksi guru dan siswa45. Dalam pendekatan ini guru 
diasumsikan telah memiliki nilai-nilai keutamaan yang dengan 
tegas dan konsisten ditanamkan kepada anak. Aturan mana 
yang boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan 
disampaiakan secara tegas, terus menerus dan konsisten. Jika 
anak melanggar maka ia dikenai hukuman, akan tetapi bukan 
berupa kekerasan. 
f. Teladan atau Contoh 
Anak  mempunyai kemampuan yang menonjol dalam hal 
meniru. Oleh karena itu seorang guru hendaknya dapat 
dijadikan teladan atau contoh dalam bidang moral. Baik 
kebiasaan baik maupun buruk dari guru akan dengan mudah 
dilihat dan kemudian diikuti oleh anak. Figur seorang guru 
sangat penting utuk pengembangan moral anak. Artinya nilai-
nilai yang tujuannya akan ditanamkan oleh guru kepada anak 
seyogyanya sudah mendarah daging terlebih dahulu pada 
gurunya .Dalam pendekatan ini profil ideal guru menduduki 
tempat yang sentral dalam pendidikan moral. Banyak para ahli 
                                                            
45 Dwi Siswoyo. Ilmu pendidikan.(yokyakarta.UNY Press.2007) h.75 
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yang berpendapat dalam hal ini, diantaranya Durkheim, John 
Wilson dan Kohlberg. Durkheim, misalnya ia berpendapat 
bahwa belajar adalah satu proses sosial yang berkaitan dengan 
upaya mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa sehingga 
mereka dapat tumbuh selaras dengan posisi, kadar 
intelektualitas, dan kondisi moral yang diharapkan oleh 
lingkungan sosialnya46. Sementara, Kohlberg berpendapat 
bahwa tugas utama guru adalah memberi kontribusi terhadap 
proses perkembangan moral anak. Tugas guru disini adalah 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berpikir, 
mempertimbangkan dan mengambil keputusan. 
g. Pembiasaan dalam Perilaku 
Kurikulum yang berlaku di SD terkait dengan penanaman 
moral, lebih banyak dilakukan melalui pembiasaan-
pembiasaan tingkah laku dalam proses pembelajaran. Ini dapat 
dilihat misalnya, pada berdoa sebelum dan sesudah belajar, 
berdoa sebelum makan dan minum, mengucap salam kepada 
guru dan teman, merapikan mainan setelah belajar, berbaris 
sebelum masuk kelas dan sebagainya. Pembiasaan ini 
hendaknya dilakukan secara konsisten. Jika anak melanggar 
segera diberi peringatan. 
 
                                                            
46 Dwi Siswoyo. Ilmu pendidikan. h.76 
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C. Hipotesis 
Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.  
Berdasarkan rumusan di atas maka hipotesis yang diajukan oleh 
peneliti adalah ada korelasi yang signifikan antara pelaksanaan pendidikan 
agama Islam dengan moralitas siswa. Maksudnya bahwa semakin baik tingkat 
pelaksanaan PAI maka semakin tinggi pula moralitas seseorang 
D. Kerangka berpikir 
Berdasarkan analisis teoritis di atas bahwa pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di sekolah seharusnya dapat meningkatkan kepribadian 
para siswanya, bukan sebaliknya yaitu terjadinya dekadensi moral atau 
kemerosotan moral dikalangan pelajar. Karena kalau kita lihat bahwa 
pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan pada perbaikan sikap mental 
yang akan berwujud dalam amal perbuatan, baik dalam segi keperluan diri 
sendiri maupun orang lain. Pada segi lainnya, pendidikan Islam tidak hanya 
bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. Oleh karena itu, pendidikan Islam 
sekaligus merupakan pendidikan iman dan pendidikan amal. Dan kerena 
ajaran Islam beisi ajaran tentang sikap, tingkah laku pribadi di masyarakat 
menuju kesejahteraan hidup perseorangan dan bersama, maka pendidikan 
Islam adalah pendidikan individu dan pandidikan masyarakat. 
Maka dari itu pendidikan agama Islam harusnya dapat menjadi 
pedoman dalam pembentukan moralitas para pelajar. Dan tujuan diberikannya 
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pelajaran agama Islam pada intinya untuk pembentukan akhlakul karimah 
atau pembentukan moral 
Pendidikan agama Islam berkaitan dengan pendidikan moral, tidak 
berlebih-lebihan kalau dikatakan bahwa pendidikan akhlak dalam pengertian 
Islam adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama. 
Sebab yang baik adalah yang dianggap baik oleh agama dan yang buruk 
adalah yang dianggap buruk oleh agama. Sebab pendidikan akhlak/moral 
adalah jiwa pendidikan Islam, karena salah satu tujuan tertinggi pendidikan 
agama Islam adalah pembinaan akhlak al-Karimah 
Dengan demikian bahwa pendidikan agama Islam mempunyai peran 
yang penting dalam membentuk dan mempengaruhi moralitas seseorang. 
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BAB III 
METODLOGI  PENELITIAN 
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Untuk mengungkap dari peranan pendidikan Agama Islam dalam 
membentuk moralitas siswa SDI Bontomarinra  Kecamatan Bontonompo  
Kabupaten Gowa, maka penulis dalam penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian lapangan ( field research)  yaitu penelitian yang dilakuakan dalam 
kehidupan yang sebenarnya1 . 
Pada penelitian tertentu maka Penggunaan jenis penelitian 
lapangan  tersebut sangat membatu   menemukan secara spesifik tentang 
kenyataan yang terjadi  dalam suatu kehidupan masarakat.  Sehingga 
dengan mengadakan penelitian lapangan mengenai beberapa masalah 
actual yang kini sedang terjadi dan mengepresikan diri dalam gejala  dan 
proses sosial . Dengan demikian maka pada prinsipnya penelitian lapangan 
ditujukan untuk memecahkan masalah-masalah praktis dama kehidupan 
masyarakat> 
Sehubungan dengan hal tersebut maka penulis menggunakan jenis 
penelitian tersebut guna lebih memudahkan bagi penulis dalam 
mengungkap tentang hubungan pendidikan Agama Islam dengan 
peningkatan moral siswa pada SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo  
Kabupaten Gowa 
                                                            
1 Mardalis. Metode Penelitian-Suatu Pende3katan Proposal. (Jakarta.Bumi Aksara.2007) 
h.28 
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2. Lokasi Penelitian 
Sebagai lokasi penelitian maka penulis memilih SDI Bontomarinra 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.  Pemilihan Lokasi tersebut karena 
penulis menganggap lebih memudahkan bagi penulis untuk melakukan kerja 
dan proses penelitian mengingat pada lokasi tersebut penulis juga menjadi 
guru Pendidikan Agama Islam. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Sebelum mengetahui keadaan populasi penelitian ini, terlebih 
dahulu penulis memberikan pengertian populasi berasarkan rumusan 
para ahli sebagai berikut:  
Populasi adalah segala sesuatu yang dimaksudkan untuk diselidiki 
disebut populasi atau universum. Populasi dibatasi sebagai jumlah 
penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang 
sama.2  
Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa populasi adalah :  
Keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti 
semua elemen yang ada di dalam wilayah penelitian , maka 
penelitiannya merupakan penelitian pupulasi studi yang 
penelitainnya juga disebut studi populasi sensus.3  
  
Populasi merupakan keseluruhan individu baik berupa manusia, 
hewan atau benda-benda lain yng dapat memberikan  dat yng 
dibutuhkan dalam suatu penelitian dan merupakan sumber informasi 
                                                            
2 Sutrisno Hadi. Statistik 2 (Yokyakarta. Andi Ofset. 1991) h. 220 
3 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian (Jakarta . Rineka Cipta. 1991) h. 102 
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data yang ada hubungannya dengan penelitian tentang data yang 
diperlukan.  
Berdasarkan pengetian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
populasi adalah seluruh objek yang ada dan lengkap serta mempunyai.  
2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diteliti, sebagai 
dasar untuk menarik kesimpulan dalam suatu penelitian.  
Sedangkan Sutrisno Hadi mengemukakan batasan sampel adalah 
“sebagian dari populasi disebut sampel, sejumlah penduduk yang 
jumlahnya kurang dari populasi”.4 
Tujuan dari penentuan sampel adalah untuk memperoleh 
keterangan mengenai objek penelitian dengan cara mengamati sebagian 
dari populasi, suatu reduksi terhadap sejumlah objek penelitian. Tujuan 
lain dari penentuan sampel ialah untuk mengemukaan dengan tepat 
sifat-sifat umum dari populasi dan untuk menarik generalisais dari hasil 
penelitian. Selanjutnya, penentuan sampel ini dimaksudkan untuk 
mengadakan penaksiran peramalan dan pengujian hipotesis yang telah 
dirumuskan.  
Hakikat penggunaan sampel dalam suatu penelitian dikarenakan 
sulitnya meneliti seluruh populasi. Kesulitan ini terjadi mengingat 
keterbatasan biaya dan waktu. Sementara penelitian populasi banyak 
memerlukan biaya, tenaga maupun waktu. Dengan alasan inilah, maka 
                                                            
4 Sutrsno Hadi. Statistik 2. H. 227 
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penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya dilakukan secara 
sampling saja atau lebih dikenal dengan penelitian sampling. Yang 
penting sampel tersebut dapat mewakili populasi yang akan menjadi 
generalisasinya nanti setelah dilakukan penelitian.  
Adapun tahap yang ditempuh peneliti dalam mengadakan 
penelitian ini adalah penelitian tekhnik purpose sampling yakni 
menentukan sampel pada kelas V-VI. Dalam penentuan sampel kelas 
tersebut digunakan proporsional random sampling yaitu dengan 
menentukan persentase jumlah sampel yang akan diambil dri setiap 
kelasnya. Dalam hal ini, peneliti mengambil 50% dari kelas V dan kelas 
VI.  
Salah satu pertimbangan peneliti memilih tekhnik random 
sampling karena tekhnik tersebut pling murah dan sederhana. Juga 
dapat menghindari penyimpangan data.  
Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang 
siswa. Untuk mengetahui lebih jelas tentang banyaknya sampel maka 
dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 3 
Besarnya Distribusi Sampel di SDI Bontomarinra 
Kecamatan Bontonompo 
No.  Kelas  Sampel  Persentase  
1 V 15 50% 
2 VI 15 50% 
Jumlah  30 100% 
                        Sumber : Kantor SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo 
Dengan demikian, jumlah sampel yang diambil adalah siswa 
kelas V dan VI dengan jumlah sampel sebanyak 30 siswa. Penarikan 
sampel tersebut dapat dianggap representatif dam valid karena mewakili 
seluruh populasi yang ada.  
C. Teknik  Pengumpulan Data  
Dalam pengumpulan data pada penelitian skripsi ini, penulis 
menggunakan metode sebagai berikut:  
a. Observasi, yaitu penelitian mengadakan studi awal sebelum 
penelitian dilakukan secara resmi. Artinya peneliti mengadakan 
pengamatan terlebih dahulu guna mengetahui ada tidaknya data 
yang berkenaan dengan hal-hal yang akan diangkat dalam skripsi 
ini, yakni data tentang pengaruh pendidikan agama islam teradap 
pembentukan moral siswa SDI Bontomarinra Kecamatan 
Bontonompo. 
b. Angket, dalam menggunakan metode angket ini peneliti 
memberikan daftar angket kepada siswa untuk dijawab sesuai 
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dengan tingkat keadaan yang ada pad diri siswa. Jumlah angket 
yang diedarkan sebanyak 30 ekemplar yang sesuai jumlah siswa 
yang ada dalam sampel penelitian. Angket ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan data yang lebih objektif tentang ada tidaknya 
pengaruh pendidikan agama islam terhadap pembentukan moral 
siswa SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo. 
c. Wawancara, yaitu peneliti mewawancarai langsung kepada kepala 
Sekolah SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo serta beberapa 
orang guru terutama guru bidang studi pendidikan agama islam 
berkenaan dengan ada tidaknya pengaruh pendidikan agama islam 
di lingkungan sekolah terutama pada anak didiknya yang 
berkenaan dengan perilaku siswa di SDI Bontomarinra Kecamatan 
Bontonompo.     
d. Dokumentasi, yaitu suatu metode penulisan yang digunakan untuk 
mendapatkan data lapangan yang dibutukan dengan jalan mencatat 
dan mengambil data-daa dokumentasi yang umumnya terdapat di 
kantor sekolah khususnya yang berkenaan dengan situasi 
perkembangan sekolah serta catatan-catatan yang berkenaan 
dengan perilaku, moral, etika dan akhlak siswa dalam lingkungan 
sekolah dan masyarakat.5 `  
 
                                                            
5 Husaini Usman dan Purnomo setyadi Akbar. Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta. Sinar 
Grafika. 1996) h. 73 
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D. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data dalam skripsi ini menggunakan instrumen 
penelitian dengan tujuan mendapat data atau informasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data mengenai 
penggunaan media dan prestasi belajar siswa SDI Bontomarinra 
Kecamatan Bontonompo.  
Selanjutnya Suharsimi Handoko menjelaskan bahwa instrumen 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data  agar pekerjaan mudah dan hasilnya lebih baik dalam 
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolahnya.6 
Adapun  penelitian sangat ditentukan oleh instrumen yang akan 
digunakan . instrumen diharapkan akan dapat mengirim data sesuai dengan 
jumlah yang dibutuhkan agar penelitian dapat terlaksana dengan baik.  
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
1. Angket  
Angket dipandang sebagai tekhnik penelitian yang banyak 
mempunyai kesamaan dengan wawancara kecuali dalam pelaksanaannya, 
angket dilakukan secara tertulis sedangkan wawancara secara lisan. Oleh 
karena itu, angket juga disebut dengan wawancara tertulis.  
Soli Abimanyu mengatakan bahwa :  
“Angket adalah suatu tekhnik untuk memperoleh data dengan cara 
menggunakan sejumlah pertanyaan tertulis yang disampaikan 
                                                            
6 Sutrsno Hadi. Statistik 2. H.123 
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kepada orang yang ingin kita peroleh datanya atau kita sampaikan 
kepada orang lain yang ingin kita peroleh datanya”.7 
 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, mengemukaan bahwa 
angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang diketahui”.8 
Adapun alternatif jawaban angket yang disiapkan, yaitu:  
a. Jika memilih A, maka bobot nilai 4  
b. Jika memilih B, maka bobot nilai 3 
c. Jika memilih C, maka bobot nilai 2 
d. Jika memilih D, maka bobot nilai 1 
2. Pedoman observasi  
Observasi atau pengamatan digunakan daam rangka pengumpulan 
data dalam suatu penelitian. Merupakan hasil perbuatan siswa secara aktif 
dan perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang 
diinginkan atau suatu studi yang disengaja dan sistemati, tentang keadaan 
atau fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati. 
Dalam hal ini Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa observasi sebagai 
pengamatan dan pencatatan sitematik fenomena-fenomena yang 
disediakan”.9 
                                                            
7
 Soli Abimanyu. Pengantar tekhnik-tekhnik Bimbingan Penyuluhan Jilit 1 (Ujung 
Pandang. 1990) h. 25 
8
 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian. h. 124 
9 Sutrsno Hadi. Statistik 2. h.139 
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a. Pedoman wawancara  
Salah satu cara untuk mengumpukan data dalam suatu penelitian 
adalah dengan melalui wawancara, baik dilakukan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dengan menggunakan 
pertanyaa-pertanyaan kepada responden, maupun untuk 
menghasilkan saran-saran dari responden.10 
b. Format-format dokumentasi  
Menurut Usaini Usman dan Purnomo Satiady dalam bukunya 
metode Penelitian Sosial mengatakan bahwa tekhnik pengumpulan 
data dengan dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh 
melalui dokumen-dokumen.  
Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui bahan-
bahan tertulis yang berarti informasi keadaan yang diperlukan dalam 
penelitian. Dalam hal ini data yang diperlukan antara lain : data tentang 
prestasi belajar siswa, nama-nama siswa dan jumlah siswanya.  
E. Teknik pengolahan dan Analisis data  
Agar penyusunan skripsi ini tidak mengalami kesulitan atau 
setidaknya meminimalisasi kendala yang mungkin dihadapi, maka penulis 
akan menggunakan beberapa tekhnik analisis yang dapat membantu dan 
menyelesikan karya tulis ini yaitu : 
a. Tekhnik analisis induktif  
                                                            
10 10 Sutrsno Hadi. Statistik 2. h.43 
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Suatu tekhnik analisis data yang diperoleh dari pengumpulan data 
yang bertolak dari pengetahuan yang khusus untuk mendapatkan 
kesimpulan umum atau menganalisis data yang bersifat khusus, 
kemudian membuat suatu kesimpulan yang bersifat umum.11 
b. Tekhnik analisis deduktif  
Suatu cara menganalisis yang diperoleh dari pengumpulan data 
yang bertolak pada pengetahuan dan kaidah-kaidah umum untuk 
mendapatkan kesimpulan yang khususu.11 Tekhnik ini 
dimaksudkan untuk menganalisis suatu kesimpulan yang bersifat 
umum, guna mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus. 12 
c. Tekhnik analisis komporatif 
Tekhnik penelitian dengan membandingkan suatu data dengan data 
yang lain, atau suatu pendapat dengan pendapat yang lain yang 
lebih kuat alasannya dari sandarannya serta tendensinya kepada 
alasan yang lebih kuat alasannya.13 
Adapun tekhnik pengolahan datanya dilakukan dengan cara 
kuantitatif yang dijabarkan dengan angka-angka berdasarkan hasil 
perhitungan atau pengukuran. Tekhnik ini disebut tekhnik kuantitatif 
dengan persentase.   
Adapun rumus yang penulis gunakan dalam penyajian data adalah 
persentase sebagai berikut:  
                                                            
11
 Winarno Surachmat. Dasar dan Tekhnik Researc(Bandung. CV. Warsito. 1973) h.238 
12 Winarno Surachmat. Dasar dan Tekhnik Researc. h.238  
13 Winarno Surachmat. Dasar dan Tekhnik Researc.. h.238 
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P = F/N x 100%  
 
Keterangan :  
 P = persentase jawaban 
F = Frekuensi nilai jawaban  
N = Jumlah seluruh nilai 
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Kondisi Moral Siswa di SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo
Masalah moral adalah masalah yang sekarang ini banyak
menyita perthatian orang, terutama dari para pendidik, alim ulama,
pemuka masyarakat dan orang tua. Idak henti-hentinya didengar keluhan
orang tua yang kebingungan menghadapi anaknya yang tidak patuh,
keras kepala, dan takal. Serta tidak sedikitpun guru kebingungan
menghadapi anak didik yang tidak dapat menerima pendidikan dan tidak
mau belajar tapi ingin naik kelas, ingin nilainya tinggi dan sebagainya.
Kondisi kejiwaan pada masaanak-anak khususnya anak usia
sekolah dasar meupakan suatu kondisi yang secara psikologis telah
masuk pada fase analisa terutama usia 8-12 tahun. Pada masa ini, anak
mulai mengamati ciri dan sifat dari bermacam-macam benda. Bagian-
bagian dari benda mulai diperhatikan. Tetapi belum mampu mengaitkan
dalam rangka keseluuhan atau totalitasnya.1
Oleh karena itu, para guru atau pendidik khususnya guru bidang
studi pendidikan agama islam yang betul-betul akan membina dan
membentuk perilaku siswa berdasarkan perilaku al-qur’an
hendaknyamementingkan momen ini.
1 Wawancara dengan Drs. Aris Edy  MM. Tanggal 12 Oktober 2015
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Untuk lebih menekankan pembinaan moral bagi siswa sejak dini
agar memiliki nilai moral yang senantiasa berakal pada nilai-nilai islam.
Drs. Aris Edy, MM ketika dikonfiirmasi penulis memaparkan
bahwa :
Dalam pengajar dan pembelajaran yang dilakukan oleh para
pendidik di SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo ini memag
dititikberatkan pada pembinaan akhlak anak didik. Penekanan ini
tidak hanya dibebankan pada mata pelajaran pendidikan agama
islam tetapi seluruh mata pelajaran. Semua guru diharapkan tetap
mengedepankan nilai-nilai moralitas pada siswa.
Dalam rangka mensosialisasi program ini, Drs. Aris Edy, MM
menekankan agar setiap guru kelas harus merangkap tugas , yakni selain
sebagai pengajar, ia juga bertugas sebagai pembimbing dan pembina bagi
siswanya. Tugas ini menjadikan guru kelas memiliki tugas khusus untuk
menanamkan nilai-nilai moralitas bagi siswa. Hal ini dilakukan untuk
menunjang implementasi peranan pendidikan agama islam di SDI
Bontomarinra Kecamatan Bontonompo.2
Menurut St Asniah, guru kelas V ketika dikonfirmasi penulis
bahwa :
Kondisi moral siswa di SDI Bontomarinra Kecamatan
Bontonompo ini sama saja dengan kondisi siswa sekolah dasar pada
umumnya, yakni pada kondisi pencarian identitas diri. Artinya kondisi
moralitas siswa masih pada taraf pertumbuhan dengan keingintahuan
yang cukup tinggi khususnya aspek intelektual, walaupun analisanya
2 Wawancara dengan Drs. Aris Edy  MM. Tanggal 12 Oktober 2015
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belum terintegrasi kuat antara proses kerja akal dengan moralitas
sehingga kebiasaan-kebiasaan yang merupakan sifat dasar siswa dominan
bergantung pada apa yang telah diterima dari orang tuanya maupun guru
di sekolah.3
Keterangan informasi di atas menunjukkan bahwa kondisi moral
siswadi SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo masih berada pada
taraf peniruan. Hal ini tampak pada perilaku siswa kelas V dan VI di
lingkungan sekolah dimana mereka bertindak dan bertutur kata yang
mereka terima di lingkungan keluarga,masyarakat dan sekolahnya.
Untuk mengetahui kondisi moral siswa dalam tata cara
kehidupan mereka setiap harinya di sekolah, dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4
Mengikuti apa yang mereka lihat dan diperbuat
orang dewasa maupun guru di sekolah
No. Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 Senang sekali 8 26,67
2 Senang 22 73,33
3 Kurang senang
4 Tidak senang
Jumlah 30 100%
Sumber data : hasil olahan angket item no. 1
3 Wawancara dengan St. Asniyah. Tanggal 12 Oktober 2015
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Tabel empat di atas menggambarkan bahwa siswa ternyata
masih senang mengikuti apa saja yang mereka lihat dan dapatkan dari
orang dewasa, terutama dari kedua orang tua maupun guru di sekolah.
Hal ini terbukti pada kategori jawaban “senang sekali” mendapat
persentase sebesar 26,67% atau 8 responen dan 73,33% atau 22
responden mengatakan “senang” mengikuti apa yang mereka lihat dan
ketahui dari kedua orang tua dan gurunya di sekolah.
Jika diperhatikan persentase di atas, mengindikasikan bahwa
kondisi moral siswa SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo dapat
dikategorikan sebagai kondisi moral yang labil yakni masih dalam taraf
peniruan, demikian dikatakan oleh St. Asniah ketika dikonfirmasi di
sekolah.4
Pernyataan St. Asniah di atas menggambarkan bahwa kondisi
siswa di SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo khususnya kelas V
masih meniru. Artinya , bahwa ukuran baik atau buruk bagi seorang
siswa itu tergantung dari apa yang dikatakan atau dilakukan oleh orang
tua atau guru. Walaupun siswa saat itu belum tahu benar hakikat atau
perbedaan antara yang baik atau yang buruk. Sebab saat itu siswa juga
belum mampu menguasai dirinya sendiri.
Kondisi moral siswa khususnya di SDI Bontomarinra
Kecamatan Bontonompo memiliki keterkitan erat dengan perkembangan
sosial siswa, disamping pengaruh kuat dari perkembangan fikiran,
4 Wawancara dengan St. Asniyah. Tanggal 12 Oktober 2015
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perasaan serta kemauan atau hasil tanggapan siswa. Misalnya, adanya
kontak dengan orang lain yang pada gilirannya akan muncul pula rasa
untuk saling menghargai, tolong menolong dan lain-lain.
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Moralitas Siswa di SDI
Bontomarinra Kecamatan Bontonompo
Dalam perkembangan dunia modern dewasa ini, keabnormalan
moral atau sikap kurang etis kerap kali melanda kalangan siswa. Problem
sosial sebagai akibat langsung perbuatan siswa banyak ragamnya dan
sangat mengkhawatirkan. Perbuatan siswa yang terkadang menimbulkan
keresahan sosial tidak dapat dibiarkan untuk berlarut-larut tanpa ada
upaya mengantisipasinya.
Suatu langkah positif yang dilakukan oleh guru di lingkungan
SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo dalam rangka pembentukan
moral siswa adalah dengan jalan melibatkan siswa dalam berbagai
kegiatan keagamaan termasuk mewajibkan siswanya mengikuti
pengajian dasar maupun lanjutan  yang diberikan oleh guru-guru TPA di
mesjid. Oleh karena itu, tidak hanya mengurus proses belajar mengajar
saja, tetapi juga mengadakan pembinaan siswa di sekitar lingkungannya.
Baik melalui kultum, ceramah atau dakwah dan nasehat keagamaan.
Langkah-langkah positif berupa pembinaan siswa yang
dilakukan oleh guru-guru di SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo,
walaupun dkategorikan berhasil, namun, untuk mencapai keberhasilan
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tentunya tidak lepas dari berbagai faktor yang dapat menunjang
keberhasilan suatu pekerjaan. Seperti usaha pembinaan moral siswa.
Keberhasilan yang dialami guru di SDI Bontomarinra
Kecamatan Bontonompo tidak lepas dari adanya dukungan dari pihak
orang tua siswa. Juga didukung oleh faktor lingkungan yaitu masyarakat
sekitarnya  sebagai masyarakat yang beradab dan agamais yang tampak
pada aktifitas masyarakat yang menghidupkan syiar islam melalui
berbagai kegiatan termasuk kegiatan majelis taklim, arisan yang
dirangkaikan dengan pengajian dan ceramah. Hal ini diakui oleh siswa
ketika disodorkan angket dengan pernyataan sebagai berikut:
Tabel 5
Dukungan terhadap kegiatan Guru
No. Kategori jawaban Frekuensi Persentase
1 Pemerintah 8 26,67%
2 Orang tua 7 23,33%
3 Masyarakat 9 30,00%
4 Siswa 6 20,00%
Jumlah 30 100%
Sumber data : Hasil Analisis Angket Item No.2
Analisis tabel 5 di atas menggambarkan bahwa ternyata kegiatan
yang dilakukan oleh pihak guru dalam membina moralitas siswa
mendapat dukungan dari pihak pemerintah sebesar 26,67%, dari orang
tua siswa sebanyak 30% sedangkan dari siswa mendapat dukungan
sebesar 20%.
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Sebaiknya kesuksesan yang dicapai tidak seperti membalikkan
telapak tangan saja, melainkan tetap terdapat kendala yang
menghalanginya. Namun, Sahwatiah, S.Pd ketika dikonfirmasi penulis
mengemukakan bahwa :
Usaha yang dilakukan ole guru didukung oleh berbagi faktor
penunjang, antara lain pemerintah, orang tua siswa, masyarakat
sekitarnya maupun siswa itu sendiri. Demikian pula sebaliknya,
pembinaan yang dilakukan oleh guru-guru di sekolah terhadap siswa
dihadang juga oleh berbagi rintangan.
Pernyataan Sahwatiah, S.Pd di atas menggambarkan bahwa
segala kegiatan yang dilakukan pasti dibarengi oleh faktor pendukung.
Dengan faktor-faktor pendukung itulah sehingga kriminalitas dapat
diminimalisir di kalangan siswa. Hampir dipastikan tidak ada
kesuksesantanpa dukungan dari pihak lain, yakni dukungan masyarakat,
guru, orang tua maupun sarana dan prasarana.5 Oleh karena itu, faktor
pendukung ini tidak dapat dipungkiri keberadaannya bahwa ia senantiasa
berdampingan dengan kegiatan yang dilakukan sehingga segala usaha,
upaya dan kegiatan yang akan atau sedang dilakukan dapat memberi
hasil yang memuaskan. Sebagai contoh, seorang guru yang ingin sukses
dalam membawakan materi pelajaran dalam kelas antara lain isi
pelajarannya harus dipahami dan dimengerti oleh siswa-siswa.
5 Wawancara dengan Sahwatiah. Tanggal 12 Oktober 2015
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Dengan demikian, usaha guru harus ditunjang oleh kompetensi
dasar guru, yakni “berupa kemampuan dalam berbagai aspek termasuk
kemampuan menerapkan metode mengajar secara tepat sarana dan
prasarana mengajar”.6 Demikian halnya, dengan guru-guru di SDI
Bontomarinra Kecamatan Bontonompo dalam upayanya melakukan
pembinaan terhadap peserta didiknya, mereka melakukan pembinaan
moral melalui keteladanan dan pembiasaan sejak dini, walaupun upaya –
upaya itu terkadang mendapatkan hambatan atau kendala.
Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh guru-guru di SDI
Bontomarinra Kecamatan Bontonompo menurut St. Asniah adalah
“terdapatnya sebagian orang tua atau peserta didik yang tidak
mendukung kegiatan sekolah dimana mereka ada yang secara sengaja
membiarkan anaknya tumbuh dan berkembang tanpa adanya arahan dan
pengawasan yang wajar dari kedua orang tua, padahal waktu
pembentukan dan pembinaan di sekolah hanya beberapa jam saja”.7
Sedangkan menurut Drs. Aris Edy, MM, melihat kendala yang
dialami oleh guru di SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo adalah
“Masalah puberitas di kalangan siswa apalagi jika tidak mendapat
pembinaanetika dari orang tua, akhirnya siswa tersebut dapat mengikuti
dan menuruti kinginan hawa nafsunya”.8
6 Wawancara dengan Drs. Aris Edy  MM. Tanggal 12 Oktober 2015
7 Wawancara dengan Sahwatiah. Tanggal 12 Oktober 2015
8 Wawancara dengan Drs. Aris Edy  MM. Tanggal 12 Oktober 2015
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Tabel 6
Masih terdapat orang tua siswayang kurang memperhatikan pribadi
anaknya
No. Kategori jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 10 33,33%
2 Setuju 19 63,33%
3 Kurang setuju 1 0,33%
4 Tidak setuju 0 0%
Jumlah 30 100%
Sumber data : Hasil analisis angket item no.3
Dalam analisis tabel 6 di atas, jelas bahwa siswa mengakui adanya
sebagian orang tua mereka yang kurang memperhatikan kepribadian
anak-anaknya di rumah. Hal ini terbukti pada tanggapan responden atas
kategori “sangat setuju” sebanyak 33,3% atau 10 orang,kategori “setuju”
mendapat tanggapan sebanyak 63,33% atau sebanyak 19 orang siswa,
dan kategori “kurang setuju” mendapat tanggapan sebesar 0,33% atau 1
orang saja dan terakhir pada ategori “tidak setuju” tidak mendapat
tanggapan sama sekali.
Disamping pernyataan siswa dalam bentuk tabel frekuensi di atas ,
juga ada yang menyatakan bahwa “kendala yang dihadapi oleh guru-guru
di Bontomarinra Kecamatan Bontonompo adalah karena pengaruh
lingkungan.” Lingkungan sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari dan sebagai tempat dimana seorang siswa hidup bermasyarakat.
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Dalam masyarakat yang kehidupannya baik, niscaya peserta didiknya
juga memiliki moral yang baik.
3. Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Moralitas
Siswa di SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo
Pendidikan agama islam merupakan suatu upaya yang dilakukan
oleh orang dewasa secara sengaja dan sistematis guna mendewasakan
peserta didik berdasarkan tuntunan Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah
SAW. Dalam kerangka pendewasaan inilah, maka pendidikan agama
islam sangat penting bagi setiap insan manusia yang tidak lain adalah
untuk membina siswa. Salah satu sarana yang dapat dijadikan tempat
untuk mengimplementasikan peranan pendidikan agama islam adalah
lingkungan SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo yang sehari-
harinya menampung siswa untuk dibina dan dididik agar memiliki masa
depan yang lebih cerah dan terarah.
Paradigma tersebut sangat relevan dengan tujuan pokok setiap
kegiatan pendidikan terutama pendidikan agama islam. Yaitu membina
moral seseorng ke arah yang sesuai dengan ajaran agama. Artinya bahwa
setelah pembinaan itu terjadi, peserta didik dengan sendirinya akan
menjadikan agama sebagai pedoman dan pengendali tingkah laku.
Untuk melihat efektifnya pendidikan agama islam sebagai
pembina moral di SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 7
Pendidikan agama islam dapat membentuk dan membina moral
siswa
No. Kategori jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 10 33,33%
2 Setuju 19 63,33%
3 Kurang setuju 1 0,33%
4 Tidak setuju 0 0%
Jumlah 30 100%
Sumber data : Hasil analisis angket item no. 4
Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa pendidikan agama islam
mampu membentuk dan membina moral siswa apalagi jika diajarkan
dengan metode dan strategi berdasarkan perkembangan kejiwaan siswa.
Oleh karena itu, responden menangkapi kategori “sangat setuju”
sebanyak 33,3% atau 10 orang,kategori “setuju” mendapat tanggapan
sebanyak 63,33% atau sebanyak 19 orang siswa, dan kategori “kurang
setuju” mendapat tanggapan sebesar 0,33% atau 1 orang saja dan terakhir
pada ategori “tidak setuju” tidak mendapat tanggapan sama sekali.
Agar agama dapat menjadi pengendali moral seseorang,
hendaknya pendidikana agama masuk dalam pembinaan kepribadian
siswa dan  menjadi unsur yang tidak bisa dipisahkan dalam integrasi
kepribaian siswa,menurut Sahwatiah, S,Pd ketika dikonfirmasi penulis di
sekolah.
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Jika dilihat dari presentasi-presentasi yang dicapai sekolah
melalui pemahaman dan kemauan siswa sendiri melaksanakan apa yang
diajarkan dan dianjurkan oleh materi pelajaran khususnya pendidikan
agama islam. Maka tergambar bahwa materi pelajaran yang diajarkan
oleh guru terutama menyangkut akidah dan akhlak berperan dalam
pembinaan moralitas siswa. Bahkan oembinaan yang dilakukan tidak
hanya pada siswa semata melainkan juga siswa-siswa sekolah lain yang
secara langsung dapat meniru betapa mulianya akhlak siswa SDI
Bontomarinra Kecamatan Bontonompo sebagai salah satu lembaga
pendidikan. 9
Pembinaan siswa yang dilakukan oleh guru di lingkungan SDI
Bontomarinra Kecamatan Bontonompo seperti kegiatan kaderisasi,
pesantren kilat yang diharapkan setiap selesai semester pada intinya
merupakan implementasi dari pendidikan agama islam sebagai sebuah
materi pelajaran yang lebih menekankan pendidikan moral bagi siswa.
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan siswa melalui angket
yang mereka jawab da diolah dalam tabel frekuensi berikut :
9 Wawancara dengan Sahwatiah. Tanggal 12 Oktober 2015
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Tabel 8
Pendidikan agama islam mendorong siswa agar lebih dekat
dengan Allah
No. Kategori jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 15 50%
2 Setuju 15 50%
3 Kurang setuju 0 0 %
4 Tidak setuju 0 0%
Jumlah 30 100%
Sumber data : Hasil analisis angket item no. 5
Tabel 8 di atas menggambarkan bahwa pelaporan materi
pendidikan agama islam secara tepat, maka siswa dapat lebih dekat
dengan Allah SWT. Dengan demikian, kategori “sangat setuju” dan
“setuju’ ditanggapi responden masing-masing sebanyak 50% atau 15
orang siswa dan kategori kurng setuju dan “tidak setuju” tidak mendapat
tanggapan.
Dengan demikian, pembinaan siswa yang dilakukan oleh guru di
SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo tampaknya lebih
dititikberatkan pada pembentukan watak dan keprbadian siswa. Kerangka
pembentukan moral dan etika siswa di lingkungan SDI Bontomarinra
Kecamatan Bontonompo earah dengan pandangan Drs. Aris Edi, MM,
bahwa:
Pembentukan watak bagi generasi muda, tidak hanya
memperhatikan dirinya sendiri dan memperbaiki akhlaknya akhlaknya
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sendiri saja , tetapi juga harus mewujudkan proses pembentukan
kesetiaan sosial yang dapat berjalan secara stimulan dan terjalin satu
sama lain.10
Proses sosialisasi melalui kesetiaan sosial yang direncanakan oleh
kepala sekolah di atas, megindikasikan bahwa pada hakikatnya faktor
lingkungan sangat mendukung pembentukan kepribadian siswa yang
akan tampak setelah siswa beranjak dewasa. Dalam kaitan inilah,
lingkungan sekolah SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonomposangat
berperan untuk mengantarkan siswa-siswi yang taat ajaran agama.
Jika diperhatikan secara sepintas tentang pembinaan siswa yang
dilakukan oleh guru di lingkungan siswa SDI Bontomarinra Kecamatan
Bontonompo, tampaknya tidak terlalu berperan. Akan tetapi, jika kita
lihat prestasi-prestasi yang telah dicapai, rupanya SDI Bontomarinra
Kecamatan Bontonompo disegani oleh sekolah-sekolah lain yang
sederajat. Hal ini  tampak pada prestasi siswa melalui berbagai
perlombaan keagamaan, seperti lomba cerdas cermat, pidato atau
ceramah tingkat sekolah dasar dan lomba kesenian lai termasuk lomba
baca tulis al-qur’an.
Berangkat dari uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pendidikan agama islam di lingkungan SDI
Bontomarinra Kecamatan Bontonompo punya peranan besar dalam
10 Wawancara dengan Drs. Aris Edy  MM. Tanggal 12 Oktober 2015
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mengarahkan dan mengendalikan pembentukan serta pembinaan moral
siswa sesuai dengan ajaran islam.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas tentang peranan dan
pengaruh pendidikan agama Islam terhadap peningkatan moral siswa
dengan menggunakan jenis penelitian lapangan dengan teknik
pengumpulan data melalui pemberian angket, obsevasi lansung dan
wawancara maka dapat diberikan pembahasan bahwa pada siswa SDI
Bontomarinra khususnya kelas V dan VI ternyata masih senang
mengikuti apa saja yang mereka lihat dan dapatkan dari orang dewasa,
terutama dari kedua orang tua maupun guru di sekolah. Hal ini terbukti
pada kategori jawaban “senang sekali” mendapat persentase sebesar
26,67% atau 8 responen dan 73,33% atau 22 responden mengatakan
“senang” mengikuti apa yang mereka lihat dan ketahui dari kedua orang
tua dan gurunya di sekolah serta pada lingkungan tempat tinggalnya.
Hal tersebut tentu juga memberikan gambaran bahwa
kecenderungan anak memiliki akhlak atau moral yang buruk tentu bisa
saja terjadi karena sifat dan kecenderungannya untuk meniru terhadap
apa yang dilihatnya sedangkan lingkungan tidak selamanya
memperlihatkan hal-hal yang baik.
Untuk mengatasi masalah siswa tersebut maka pihak sekolah
kususnya guru mata pelajaran pendidikan Agama Islam tidak tinggal
diam tetapi berupaya terus untuk mengarahkan kecenderungan siswa
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tersebut melalui kegiatan-kegiatan yang positif . Berdasarkan observasi
dan pemberian angket maka dukungan dari beberapa pihak yang
berkompeten cukuplah representative dimana data yang terkumpul
menggambarkan bahwa ternyata kegiatan yang dilakukan oleh pihak
guru dalam membina moralitas siswa mendapat dukungan dari pihak
pemerintah sebesar 26,67%, dari orang tua siswa sebanyak 30%
sedangkan dari siswa mendapat dukungan sebesar 20%.
Menyangkut peran Pendidikan agama Islam dalam meningkatkan
moralitas maka data menunjukkan bahwa responden kategori “sangat
setuju” sebanyak 33,3% atau 10 orang,kategori “setuju” mendapat
tanggapan sebanyak 63,33% atau sebanyak 19 orang siswa, dan kategori
“kurang setuju” mendapat tanggapan sebesar 0,33% atau 1 orang saja dan
terakhir pada ategori “tidak setuju” tidak mendapat tanggapan sama
sekali.
Data tersebut menunjukkan bawa siswa pada dasarnya sangat
menyadari bahwa setelah mendapat pendidikan agama Islam tentu akan
mampu membantu  untuk memperbaiki akhlak dan prilaku mereka. Tentu
disinilah peran aktif Guru khususnya guru PAI harus mampu untuk
memberikan materi-materi pembelajaran yang lebih menyenangkan dan
hal itu bisa terjadi ketika materi-materi tersebut diberikan dengan strategi
dan metode pembelajaran yang baik.
Dari pembahasan tersebut menunjukkan bahwa Peranan Pendidikan
Agama Islam sebagai mata pelajaran yang diorientasikan untuk
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peningkatan moral siswa pada SDI Bontomarinra ternyata cukup berhasil
ini dapat diketahui dari prestasi-prestasi sekolah tersebut yang juga
mampu menyaingi dari sekolah-sekolah yang ada pada wilayah
kecamatan Bontonompo.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari beberapa pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka pada uraian ini secara khususakan dipaparkan eberapa
kesimpulanyang ditarik dari bab-bab sebelumnya. Adapun kesimpulan yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Kondisi moral siswa di SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo
dalam taraf peniruan yakni mengikuti dan menuruti apa yang mereka
lihat dan dapatkan dari orang dewasa terutama dari kedua orangtua
maupun guru disekolah.
2. Faktor pendukung pembinaan moralitas siswa di SDI Bontomarinra
Kecamatan Bontonompo adalah orang tua siswa, pemerintah setempat,
lingkungan yakni lingkungan sekolah dan masyarakat.
3. Sedangkan yang sering menjadi kendala dalam membina siswa adalah
sebagian orang tua yang kurang perhatian. Dampak negatif pengaruh
lingkungan seperti pergaulan bebas dan sebagainya.
4. Pendidikan agama Islam di lingkungan SDI Bontomarinra Kecamatan
Bontonompo berperan dalam mengarahkan dan mengendalikan
pembentukan dan pembinaan mental agar mengakui kekurangannya
sebagai makhluk Allah SWT dan sebagai makhluk sosial.
1
0
0
0
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B. Saran
Dengan selesainya skripsi ini, maka penulis menyarankan dan
mengharapkan kiranya:
1. Melalui skripsi ini, disarankan kepada semua guru terutama bagi guru
bidang studi pedidikan agama islam agar memiliki kompetensi dasar yang
dapat menunjang pembinaan mental dan menjauhkan siswa dari perilaku
sewenang-wenang.
2. Melalui skripsi ini penulis menyarankan kepada guru pendidikan agama
islam di SDI Bontomarinra Kecamatan Bontonompo agar tetap
menjalankan tugasnya sebagai seorang guru sekaligus pendidik sehingga
mutu pendidikan dapat meningkat dan memuaskan semua pihak baik
orang tua, guru maupun siswa itu sendiri.
3. Dengan selesainya skripsi ini, maka penulis menyarankan agar skripsi ini
disajikan sebagai bahan komparasi untuk perlengkapan dalam membina
mental dan moralitas siswa.
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ANGKET PENELITIAN
“Peranan Pendidikan Islam Dalam Membentuk Moralitas Siswa SDI
Bontomarinra Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa”
Nama
NISN
Kelas
:
:
:
……………………………………..
……………………………………..
……………………………………..
Petunjuk Pengisian Angket
 Isilah angket tersebut dengan jujur dan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya
 Beri tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan
Pertanyaan
1. Apakah Anda senang Mengikuti apa yang kamu lihat yang
diperbuat orang dewasa dan Guru di sekolah?
1 Senang Sekali
2 Senang
3 Kurang Senang
4 Tidak Senang
2. Dalam melaksanakan kegiatannya untuk peningkatan moral siswa,
manakah dibawah ini yang paling banyak memberikan dukungan?
1 Pemerintah
2 Masyarakat
3 Orang Tua
4 Siswa
3. Setujukah kamu dengan pernyataan bahwa masih banyak orang tua
Siswa  yang kurang memperhatikan pribadi anaknya
1 Sangat Setuju
2 Setuju
3 Kurang Setuju
4 Tidak Setuju
4. Setujukah Anda  dengan pernyataan  bahwa pendidikan  Agama
Islam mampu membentuk dan membina moral siswa
1 Sangat Setuju
2 Setuju
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3 Kurang Setuju
4 Tidak Setuju
5. Setujukah Anda  dengan pernyataan  bahwa pendidikan  Agama
Islam mampu mendorong  siswa agar lebih dekat dengan Allah
SWT
1 Sangat Setuju
2 Setuju
3 Kurang Setuju
4 Tidak Setuju
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